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ABSTRAK

Nama : Nurul Qosimah Siregar
NIM : 20 402 00145
Judul Skripsi  : Determinan Kesadaran Pelaku Usaha Mengakses Izin Usaha

Perkembangan teknologi dan informasi mendorong terjadinya digitalisasi pada berbagai
sektor, khususnya sektor ekonomi. Salah satu bentuk digitalisasi pada bidang ekonomi
adalah penyederhanaan prosedur pembuatan izin usaha, khususnya bagi Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah. Para pelaku usaha dapat mengajukan pembuatan izin usaha secara
online melalui sistem Online Single Submission. Berbagai upaya telah dilakukan oleh
Pemerintah melalui lembaga terkait, yaitu Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu untuk meningkatkan kesadaran para pelaku usaha terkait izin usaha. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, sosialisasi dan pelatihan izin usaha
terhadap kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode Partial Least Square-Structural Equation Modeling.
Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh pelaku usaha di Kecamatan Sipirok.
Sampel yang ditetapkan berjumlah 80 responden dengan menggunakan metode sampel
Hair. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengetahuan izin usaha berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem
Online Single Submission (2) Sosialisasi izin usaha tidak berpengaruh terhadap kesadaran
pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem Online Single Submission (3) Pelatihan
izin usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran pelaku usaha mengakses
izin usaha melalui sistem Online Single Submission (4) Pengetahuan, sosialisasi dan
pelatihan izin usaha secara simultan berpengaruh terhadap kesadaran pelaku usaha
mengakses izin usaha melalui sistem Online Single Submission dengan skala menengah.

Kata Kunci: Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, 1zin Usaha, Online Single Submission



ABSTRACT

Name > Nurul Qosimah Siregar

Student ID 1 20402 00145

Thesis Title : Determinants of Businessmen's Awareness of Accessing Business
Licences

The advancement of technology and information encourages digitalisation in many sectors,
including the economic sector. One form of digitalisation in the economic sector is
simplifying business licenses procedures, particularly for Micro, Small and Medium
Enterprises. Entrepreneurs can apply for business licences online through the Online Single
Submission system. Numerous efforts have been made by the Government through relevant
institutions, namely the One-Stop Investment and Integrated Services Office to increase
the awareness of business actors regarding business licences. This research aims to
determine the effect of knowledge, socialisation and training of business licenses on the
awareness of business actors to access business licenses. This is a quantitative study using
the Partial Least Square-Structural Equation Modeling method. The population of this
research were all entrepreneurs in Sipirok Subdistrict. The sample determined was 80
respondents using the Hair sample method. The results showed that: (1) Business licences
knowledge has a positive and significant effect on business actors' awareness of accessing
business licences through the Online Single Submission system (2) Business licences
socialisation has no effect on business actors' awareness of accessing business licences
through the Online Single Submission system (3) Business licences training has a positive
and significant effect on business actors' awareness of accessing business licences through
the Online Single Submission system (4) Knowledge, socialisation and business licences
training simultaneously affect businessmen's awareness of accessing business licences
through the Online Single Submission system with a medium scale.

Keywords: Micro, Small and Medium Enterprises, Business Licences, Online Single
Submission
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memberikan bimbingan selama proses perkuliahan di UIN SYAHADA
Padangsidimpuan.
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10.

11.

12.

Bapak serta Ibu dosen UIN SYAHADA Padangsidimpuan yang telah
memberikan ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi peneliti selama
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perkuliahan, memberikan semangat dan menjadi teman diskusi dalam
menyelesaikan skripsi ini.
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banyak kekurangan. Akhir kata, dengan segala kerendahan hati peneliti
mempersembahkan karya ini, semoga bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf

Arab L atin Huruf Latin Nama
| Alif d”a;'bda?:;kan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< a § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 al z zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ua sad S s (dengan titik di
bawah)
o= dad d de (dengan titik di
bawah)
b ta t te (dengan titik di
bawah)
L za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ _ain . Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
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A Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

Jd Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

o Ha H Ha

e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
- Kasrah I I
B) dommah U U

. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf.
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... s fathah dan ya Ai adani
S fathah dan wau Au adanu

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.
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Huruf dan

Harkat dan Huruf Nama Tanda Nama
N fathah dan alif atau a dan garis di
Lﬁ . . cee  eee ya = ataS
- | dan garis di
S e Kasrah dan ya ba\?vah
R u dan garis di
S dommah dan wau - aSas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat

harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu : J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan

X




antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan

di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per-kata dan bisa pula

dirangkaikan.
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H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era industri 4.0 mendorong terjadinya digitalisasi pada berbagai sektor,
khususnya sektor ekonomi.! Salah satu bentuk digitalisasi dalam bidang
ekonomi adalah 1zin Usaha Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single
Submission) yang diresmikan pada tahun 2018. Sistem Online Single
Submission (selanjutnya disebut OSS) membantu para pelaku usaha
mengakses izin usaha secara mandiri. Sejalan dengan UU Cipta Kerja yang
menambahkan basis risiko, dibuatlah sistem Online Single Submission Risk
Based Approach (selanjutnya disebut OSS RBA). Sistem OSS RBA atau
Izin Usaha Terintegrasi Secara Elektronik Berbasis Risiko diresmikan pada
tahun 2021 yang mengelompokkan jenis usaha berdasarkan tingkat
risikonya.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (selanjutnya disebut UMKM) dapat
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Peningkatan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan tujuan utama negara-
negara berkembang, khususnya Indonesia.? Perdagangan memberikan
kontribusi yang besar bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Produk

yang dihasilkan oleh para pelaku UMKM mampu meningkatkan ekspor

! Yuni Ekawarti, Triana Agustin, and Widarti Widarti, “Interpretasi Sistem Digitalisasi
Legalitas Dan Administrasi UMKM,” Jurnal Sains Sosio Humaniora 5, no. 2 (2021), him. 852-859.
2 Rukiah et al., “The Relationship Between Foreign Direct Investment, Islamic Financial
Performance and Economic Growth: Analysis of Economic Freedom as a Moderating Variable,”
International Journal of Islamic Business and Economics (IJIBEC) 7, no. 1 (2023), him. 59.
1



apabila memiliki daya saing yang baik. Peningkatan ekspor akan
menciptakan banyak lapangan pekerjaan baru, meningkatkan cadangan
devisa negara, efisiensi ekonomi melalui persaingan antar negara
pengekspor dan mampu membuka akses teknologi baru untuk
meningkatkan produktivitas.®

Peran pemerintah adalah memberikan wadah bagi para pelaku usaha
untuk mengembangkan usahanya.* Pemerintah menyederhanakan akses izin
usaha agar pelaku usaha terhindar dari hambatan administrasi yang lambat
dan rumit. Saat ini, lembaga perwakilan pembuatan izin usaha adalah Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Para pelaku usaha
dapat mengakses izin usaha secara online melalui website resmi dari
pemerintah.> Mayoritas pelaku usaha yang ada di daerah belum mengetahui
adanya sistem OSS karena kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai
izin usaha serta kurangnya sosialisasi dan pelatihan mengenai prosedur
pengajuan pembuatan izin usaha melalui sistem OSS.

Kesadaran merupakan keadaan yang membuat seseorang mengetahui
sejauh mana kemampuan yang dimilikinya dan akan bertindak sesuai
dengan kemampuan tersebut.® Semua pekerjaan yang dilakukan atas dasar

kesadaran akan membawa manfaat sesuai dengan keinginan pelakunya.

8 Mohammad Nur Rianto Al Arif, Arisman, and Darwis Harahap, “Export, Political

Stability and Growth in Developing-8 Countries,” Studies of Applied Economics 39, no. 2 (2021),

4 Andreas B. Mokodaser, Marchel Maramis, and Christine Tooy, “Dampak Digitalisasi

Perdagangan Usaha Mikro Kecil Menengah Dari Offline Menjadi Online Selama Masa Pandemi
Covid-19,” Lex Privatum 10, no. 4 (2022), him. 1-14.

% https://0ss.go.id.
6 Supriyanti, Kesadaran, Nurani, Dan Budi Pekerti (Tangerang: Loka Aksara, 2019), him.



Seseorang yang tidak memiliki kesadaran berpotensi untuk melakukan
kesalahan dan tidak akan menyadari hal tersebut, sehingga akan terus
berlanjut menjadi kesalahan yang lebih buruk lagi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kesadaran itu penting.

Pelaku usaha merupakan setiap individu yang melakukan usaha dalam
bidang ekonomi. Pelaku usaha dalam konsep Islam merupakan setiap
individu, kelompok atau badan hukum yang memakai suatu barang atau jasa
yang dimiliki secara sah baik untuk dikonsumsi atau digunakan untuk
proses produksi lebih lanjut.” Pelaku usaha dapat bertindak sebagai investor,
produsen maupun distributor dalam kegiatan ekonomi.

Kesadaran pelaku usaha merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh
para pelaku usaha mengenai kemampuan yang dimilikinya dalam
melakukan kegiatan ekonomi. Salah satu bentuk kesadaran pelaku usaha
adalah kesadaran pentingnya izin usaha untuk mengembangkan usaha yang
sudah dijalankannya. Maka, peneliti menetapkan kesadaran pelaku usaha
mengakses izin usaha untuk diteliti. Kesadaran terdiri atas beberapa
indikator, yaitu pengetahuan dan pemahaman, sikap, perilaku serta
evaluasi.® Kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha dipengaruhi oleh

pengetahuan, sosialisasi dan pelatihan izin usaha.

7 Amanda Ayu Rizkia and Suci Rahmawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Anti
Monopoli Dan Persaiangan Bisnis Tidak Sehat: Globalisasi Ekonomi, Persaingan Usaha, Dan
Pelaku Usaha. (Literature Review Etika),” Jurnal llmu Manajemen Terapan 2, no. 5 (2021), him.
631-643.

8 Adillasari Weni Dini and Daryono, “Strategi Peningkatan Kesadaran Kepemilikan Izin
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (IUMKM) Pada Pelaku UMKM Di Kelurahan Teluk Lerong Ulu
Kota Samarinda,” EJournal Administrasi Publik 10, no. 1 (2023), him. 6061-6064.



Pengetahuan merupakan istilah yang digunakan ketika manusia
mengenal sesuatu. Pengetahuan merujuk pada kesadaran seseorang
mengenai suatu objek yang ingin diketahuinya. Pengetahuan dapat
diperoleh melalui dua cara, yaitu pengetahuan yang tidak didapatkan dari
pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan dari pengalaman atau
informasi. Kebenaran yang diperoleh melalui rasio didasarkan pada akal
pikiran manusia, sedangkan pengetahuan yang diperoleh melalui
pengalaman dapat dibuktikan dengan fakta yang terjadi di lapangan.®

Peneliti melakukan wawancara dengan seorang pengusaha yang sudah
memiliki Nomor Induk Berusaha (selanjutnya disebut NIB) pada tahun
2019. Berdasarkan pengalaman menjalankan usaha selama kurang lebih 40
tahun, Bapak Zulkifli Pardede memiliki kesadaran pentingnya izin dalam
menjalankan suatu usaha. Demi keberlanjutan usahanya, muncullah inisiatif
untuk membuat izin usaha melalui perwakilan Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan.°

Salah satu manfaat yang dirasakan pelaku usaha setelah memiliki izin
usaha adalah ketenangan dalam menjalankan usahanya.!' Pemilik usaha
dapat meyakinkan konsumen terkait dengan produk yang ditawarkan serta
merasa lebih dihargai dalam menjalankan usahanya. Pengetahuan Bapak

Sholi Pohan mengenai izin usaha sudah cukup baik, sehingga dapat

% Ghony Djunaidi and Almanshur Fauzan, Filsafat Ilmu Dan Metode Penelitian (Malang:
UIN Maliki Press, 2012), him. 51-86.

10 wawancara dengan Bapak Zulkifli Pardede, Pemilik Usaha Kopi Pinabar Sipirok pada
Tanggal 18 Mei 2023, Pukul 09.31 WIB.

11 wawancara dengan Bapak Sholi Pohan, Pemilik Usaha Angkola Kopi Sipirok (AKS
Coffee) pada Tanggal 18 Mei 2023, Pukul 11.37 WIB.



mengikuti perkembangan digitalisasi dalam bidang ekonomi, dalam hal ini
mengakses izin usaha secara mandiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan berpengaruh positif terhadap kesadaran. Semakin baik
pengetahuan para pelaku usaha mengenai izin usaha maka kesadaran
mengakses izin usaha akan meningkat.'?

Mayoritas pelaku usaha di Kecamatan Sipirok sudah mengetahui
adanya izin usaha bagi UMKM tetapi belum mengetahui adanya sistem
OSS. Peneliti melakukan observasi awal di Kecamatan Sipirok terhadap 20
responden, sebagai berikut :

Tabel I. 1 Hasil Observasi Awal

No. Indikator Ya (%) Tidak (%0)

1. | Memiliki Izin Usaha 7 orang (35%) | 13 orang (65%)

2. | Mengetahui Sistem OSS 6 orang (30%) | 14 orang (70%)

3. | Mengikuti Pelatihan 5 orang (25%) | 15 orang (75%)
Jumlah Responden 20 Responden

Berdasarkan tabel I. 1, sebanyak 7 orang pelaku usaha (35%) sudah
memiliki izin usaha, sebanyak 5 orang pelaku usaha sudah mengetahui
adanya sistem OSS, sedangkan 2 orang pelaku usaha belum mengetahui
adanya sistem OSS karena belum memperbaharui izin usaha yang sudah
dibuat sebelum sistem OSS diresmikan. Pelaku usaha yang sudah pernah
mengikuti pelatihan prosedur pembuatan izin usaha melalui sistem OSS
sebanyak 5 orang (25%), namun hanya 1 orang pelaku usaha yang mampu

menggunakan sistem OSS secara mandiri.

12 Ratri yunita Isma, “Analisis Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi, Pelayanan,
Sanksi Perpajakan, Dan Tingkat Pendidikan Wajib Pajak, Terhadap Kesadaran Wajib Pajak
Membayar PBB P2” (Sekolah Tinggi I[lmu Ekonomi Widya Wiwaha Yogyakarta, 2018), him. 87—
90.



Sosialisasi dan pelatihan prosedur pembuatan izin usaha juga dapat
memengaruhi kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha. Sosialisasi dan
pelatihan menambah wawasan para pelaku usaha bahwa sistem OSS mudah
dipahami dan pembuatan NIB tidak berbayar atau gratis. Pelaku usaha yang
belum memiliki izin usaha memiliki bekal pengetahuan dan kemampuan
dalam membuat izin usaha melalui sistem OSS setelah mengikuti kegiatan
sosialisasi serta pelatihan.’®

Salah satu pelaku usaha yang sudah mengikuti sosialisasi serta
pelatihan izin usaha yang diselenggarakan di Kantor Balai Desa, saat ini
sedang dalam proses pembuatan NIB melalui perantara Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.}* Pelaku usaha belum mampu
mengakses izin usaha secara mandiri meskipun sudah mengikuti sosialisasi
dan pelatihan izin usaha, sehingga masih membutuhkan perantara Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Hambatan lain yang
dihadapi adalah keraguan yang muncul dari diri pelaku usaha itu sendiri
karena belum mampu konsisten dalam memproduksi produk yang akan
dijual.’® Usaha yang sudah berjalan masih dikelola sendiri dan proses
pembuatan produk yang relatif lama, sehingga masih ragu untuk

mengajukan pembuatan izin usaha.

13 Dewi Kresnasari and Rakhma Nurrozalina, “Sosialisasi Dan Pendampingan Izin Usaha
Mikro Kecil (lumk) Di Desa Karang Kemiri Kecamatan Karang Lewas Melalui Sistem Online
Single Submission (Oss),” Diseminasi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 4, no. 1 (2022),
him. 92-97.

14 Wawancara dengan Ibu Yanti, Penjual Jajanan Tradisional Panggelong dan Lemang pada
Tanggal 18 Mei 2023, Pukul 10.35 WIB.

15 Wawancara dengan Ibu Nurhamidah Siagian, Pengusaha Kerajinan Tangan Tas Rajut
pada Tanggal 18 Mei 2023, Pukul 08.56 WIB.



Sosialisasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran.
Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan adanya sistem OSS dan
memberikan pemahaman kemudahan pembuatan izin usaha melalui sistem
OSS. Sosialisasi berpengaruh positif terhadap kesadaran. Sosialisasi yang
baik akan meningkatkan kesadaran.®

Berdasarkan tabel 1. 1, hanya 6 orang pelaku usaha (30%) yang sudah
mengetahui adanya sistem OSS melalui sosialisasi. Hal ini menunjukkan
bahwa sosialisasi belum dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat,
khususnya pelaku usaha yang berada di daerah atau desa yang jauh dari
pusat Kabupaten dan masih dibutuhkan sosialisasi lebih lanjut bagi para
pelaku usaha.

Jika para pelaku usaha sudah mengetahui adanya sistem OSS, maka
langkah selanjutnya adalah pelatihan. Pelatihan bertujuan untuk menambah
keterampilan seseorang dalam waktu yang singkat, atau dalam hal ini
membuat izin usaha melalui sistem OSS. Pelatihan berpengaruh positif
terhadap kesadaran. Kesadaran dapat muncul setelah mengikuti pelatihan
bahwa sistem OSS dapat menjadi solusi bagi para pelaku usaha yang
memiliki keterbatasan dalam hal waktu, jarak serta biaya jika mengajukan
pembuatan izin usaha melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu.t’

6 Tamaka Rivaldo Albert, Pioh Nivie R., and Sampe Stefanus, “Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan Terhadap Kesadaran Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan Di Desa
Linuhu Kecamatan Likupang Timur,” Jurnal Governance 3, no. 1 (2023), him. 1-6.

17 Angga Wibowo Gultom, “Pelatihan Kewirausahaan Pembuatan Izin Usaha Melalui
Sistem Online Single Submission (OSS) Bagi UMKM Di Sumatera Selatan,” Dharma Raflesia :
Jurnal limiah Pengembangan Dan Penerapan IPTEKS 18, no. 2 (2020), him. 150-159.



Berdasarkan tabel 1. 1, hanya 5 orang pelaku usaha (25%) yang sudah
mengikuti pelatihan, tetapi hanya ada 1 orang pelaku usaha yang sudah
memiliki NIB melalui sistem OSS. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pelatihan belum dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat dan masih
dibutuhkan pelatihan lebih lanjut bagi para pelaku usaha. Metode pelatihan
yang digunakan juga kurang efektif mengingat hanya 1 dari 5 orang pelaku
usaha yang mengikuti pelatihan dan mampu mengakses izin usaha secara
mandiri.

Peneliti menetapkan Kecamatan Sipirok sebagai lokasi penelitian. Hal
ini disebabkan oleh banyaknya jenis usaha yang terdapat di daerah tersebut,
khususnya UMKM. Kecamatan Sipirok sebagai Ibukota Kabupaten
Tapanuli Selatan masih memerlukan pengembangan untuk meningkatkan
potensinya, salah satunya melalui pembuatan izin usaha. Data yang
diperoleh melalui Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Tapanuli Selatan
pada tahun 2020 menunjukkan sebanyak 1.847 anggota UMKM yang
terdaftar pada 52 koperasi di Kecamatan Sipirok.!® Data banyaknya izin
usaha yang terbit sejak tahun 2018-2022 yang diperoleh peneliti melalui
observasi awal, sebagai berikut :

Tabel 1. 2 1zin Usaha yang Terbit Tahun 2018-2022

Tahun Izin Usaha yang Terbit
2018 9
2019 35
2020 48
2021 35
2022 28
Total 155

18 http://disdagkop.tapselkab.go.id/?BIDANG/KOPERASI_DAN_UMKM.



Berdasarkan tabel 1. 2, total 155 izin usaha terbit sejak tahun 2018-2022
melalui perantara Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu.!® Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas usaha belum memiliki izin
hingga tahun 2022. Sebanyak 155 izin usaha yang diterbitkan juga
didominasi oleh izin yang diterbitkan melalui perantara Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas pelaku usaha belum mampu mengakses sistem OSS
secara mandiri. Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang
telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Determinan Kesadaran Pelaku Usaha Mengakses Izin Usaha.”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Para pelaku usaha tidak mengetahui adanya sistem OSS meskipun
sudah mengetahui adanya izin usaha bagi UMKM.

2. Pelaku usaha yang sudah memiliki izin usaha belum memperbaharui
izin usaha yang sudah dibuat sebelum sistem OSS diresmikan, karena
tidak mengetahui adanya sistem OSS.

3. Kurangnya kesadaran para pelaku usaha mengakses izin usaha akibat

ketidaktahuan mengenai sistem OSS.

19 Wawancara dengan Perwakilan Kepala Bidang Perizinan Usaha di Kantor Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan pada
Tanggal 27 April 2023, Pukul 11.10 WIB.
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4. Sosialisasi pembuatan izin usaha melalui sistem OSS belum dapat
menjangkau seluruh lapisan masyarakat, khususnya pelaku usaha di
daerah atau desa yang jauh dari pusat Kabupaten. Sehingga dibutuhkan
sosialisasi lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran pelaku usaha
mengakses izin usaha.

5. Pelatihan pembuatan izin usaha melalui sistem OSS belum dapat
menjangkau seluruh lapisan masyarakat, khususnya pelaku usaha di
daerah atau desa yang jauh dari pusat Kabupaten. Sehingga dibutuhkan
pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran pelaku usaha
mengakses izin usaha.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini diberi batasan agar masalah yang telah ditetapkan oleh
peneliti dapat dijabarkan secara rinci. Variabel pengetahuan, sosialisasi dan
pelatihan sebagai variabel (X) sera kesadaran sebagai variabel (). Pelaku

usaha yang dimaksud adalah seluruh pelaku usaha yang berada di

Kecamatan Sipirok, khususnya UMKM yang didominasi oleh industri

rumah tangga. Izin usaha yang dimaksud adalah Nomor Induk Berusaha

yang diperoleh melalui 1zin Usaha Terintegrasi Secara Elektronik atau
sistem Online Single Submission.
D. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari perbedaan pemahaman istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi definisi operasional variabel

sebagai berikut:



Tabel I. 3 Definisi Operasional Variabel
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Variabel Definisi Indikator Skala
Kesadaran Kesadaran adalah | 1. Pengetahuan | Interval
(Y) terbukanya pemikiran | 2. Pemahaman

seseorang atas tindakan | 3. Sikap
yang telah dilakukannya | 4. Perilaku
berdasarkan kata | 5. Evaluasi.
hatinya.
Pengetahuan | Pengetahuan adalah | 1. Pengetahuan | Interval
(X1) segala sesuatu yang dan
dimiliki dalam pikiran pemahaman
atau isi pikiran manusia. terkait izin
usaha
2. Sikap
3. Evaluasi.
Sosialisasi Sosialisasi adalah suatu | 1. Proses Interval
(X2) proses Yyang dialami pemberitahuan
manusia untuk kepada para
mempelajari  sesuatu, pelaku usaha
dalam 2. Pelaksanaan
perkembangannya sosialisasi
menjadi individu dan | 3. Memberikan
anggota masyarakat. pemahaman
kepada para
pelaku usaha
4. Evaluasi.
Pelatihan Pelatihan adalah bagian | 1. Kegiatan Interval
(X3) dari pendidikan yang pelatihan
bertujuan untuk | 2. Fasilitas
menambah suatu pelatihan
keterampilan dalam | 3. Metode
waktu yang singkat. pelatihan
4. Evaluasi.

E. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan izin usaha terhadap kesadaran

pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem OSS?
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2. Apakah terdapat pengaruh sosialisasi izin usaha terhadap kesadaran
pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem OSS?

3. Apakah terdapat pengaruh pelatihan izin usaha terhadap kesadaran
pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem OSS?

4. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan, sosialisasi dan pelatihan izin
usaha secara simultan terhadap kesadaran pelaku usaha mengakses izin
usaha melalui sistem OSS?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat ditetapkan tujuan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan izin usaha terhadap
kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem OSS.

2. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi izin usaha terhadap kesadaran
pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem OSS.

3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan izin usaha terhadap kesadaran
pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem OSS.

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, sosialisasi dan pelatihan izin
usaha secara simultan terhadap kesadaran pelaku usaha mengakses izin
usaha melalui sistem OSS.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka manfaat

penelitian ini sebagai berikut:
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1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti,
khususnya mengenai determinan kesadaran pelaku usaha mengakses
izin usaha. Pengaruh pengetahuan, sosialisasi dan pelatihan izin usaha
terhadap kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha.

2. Bagi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi bahan bacaan di
Perpustakaan  Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan dalam bidang Ekonomi Syariah. Penelitian
ini  diharapkan dapat menambah wawasan para pembaca di
perpustakaan.

3. Bagi Pelaku Usaha
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan yang bermanfaat dan
menambah wawasan para pelaku usaha mengenai pentingnya izin
usaha. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha untuk meningkatkan
perkembangan UMKM dalam negeri.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk melengkapi
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para peneliti selanjutnya.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. lzin Usaha
a. Sistem Online Single Submission
Izin usaha menurut Pasal 1 ayat 8 Peraturan Pemerintah
Nomor 24 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Usaha
Terintegeasi secara Elektronik, merupakan izin yang diterbitkan
oleh Lembaga OSS untuk dan atas nama Menteri, Pimpinan
Lembaga, Gubernur, Bupati, atau Wali Kota setelah pelaku usaha
mengajukan pembuatan izin usaha dengan syarat-syarat tertentu.
Pasal 350 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, Kepala Daerah
wajib memberikan pelayanan perizinan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.! Penerbitan izin usaha merupakan
wewenang Pemerintah Daerah atas permohonan yang diajukan
para pelaku usaha sebagai bentuk pelayanan publik.
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Daerah yang
diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri)
Nomor 138 Tahun 2017 mengharuskan Pemerintah Daerah
mengikuti ketentuan perizinan yang ada. Sistem desentralisasi

digunakan dalam pelayanan pengajuan pembuatan izin usaha, yaitu

! Ade Gunawan and Wahyu Adi Mudiparwanto, ‘“Perkembangan Pelaksanaan Penerbitan
Izin Usaha Melalui Sistem Online Single Submission ( OSS ),” Jatijajar Law Review 2, no. 1 (2023),
him. 57-59.
14
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Pemerintah Daerah diberi mandat oleh Pemerintah Pusat untuk
menyelenggarakan pembuatan izin usaha. Pemberian otonomi
daerah ini dilakukan sebagai upaya percepatan kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan pelayanan publik, khususnya
dalam hal perizinan usaha.
Jenis-Jenis Usaha dalam Sistem Online Single Submission
Setiap usaha harus memiliki izin sesuai dengan bidang usaha
yang dijalankan. Beberapa bidang usaha yang terdapat dalam
sistem OSS, antara lain:

1) Surat Izin Usaha Industri (SIUI), yaitu izin yang harus dimiliki
oleh usaha dibidang industri.

2) Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), yaitu izin yang harus
dimiliki oleh usaha dibidang perdagangan.

3) Surat Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP), yaitu izin yang
harus dimiliki oleh usaha dibidang pariwisata.

4) Surat Tanda Daftar Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK), yaitu izin
yang harus dimiliki oleh usaha dibidang konstruksi bangunan.?
Pengajuan pembuatan izin usaha melalui sistem OSS akan

menghasilkan NIB (Nomor Induk Berusaha), setelah itu para
pelaku usaha melanjutkan ke tahap selanjutnya, yaitu Komitmen

Izin Usaha. Berbagai upaya telah dilakukan oleh Pemerintah, mulai

dari sosialisasi, pelatihan, hingga pendampingan pengajuan

2 0ss.go.id
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pembuatan izin usaha sampai pada tahap Komitmen Izin Usaha.
Namun, setelah mendapatkan NIB para pelaku usaha kesulitan
dalam pembuatan Komitmen Izin Usaha tersebut.® Sehingga,
Pemerintah terus berupaya untuk menyederhanakan proses
pembuatan izin usaha.
c. Sistem Online Single Submission Risk Based Approach
Pembuatan Komitmen Izin Usaha yang menjadi hambatan
dalam pembuatan izin usaha melalui sistem OSS ditindaklanjuti
oleh Pemerintah dengan peralihan sistem OSS menjadi Pelayanan
Izin Usaha Terintegrasi secara Elektronik Berbasis Risiko (Online
Single Submission Risk Based Approach) atau disebut juga dengan
sistem OSS RBA. OSS RBA dibuat berdasarkan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Selain itu, terdapat
beberapa peraturan perundang-undangan yang dibuat untuk
melengkapi penyederhanaan pembuatan izin usaha, yaitu Peraturan
Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berbasis Risiko; Perpres Nomor 10 Tahun 2021 tentang
Bidang Usaha Penanaman Modal; dan Perpres Nomor 49 Tahun
2021 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun

2021 tentang Bidang Usaha Penanaman Modal.*

% Gunawan and Mudiparwanto, him. 63—-65.
4 Gunawan and Mudiparwanto, him. 66-69.
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d. Jenis-Jenis Usaha dalam Sistem Online Single Submission Risk
Based Approach

Pemerintah membagi Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan
Besar menjadi 2 bagian untuk menindaklanjuti percepatan
perizinan usaha melalui sistem OSS RBA, antara lain:

1) Usaha Mikro dan Kecil (UMK), vyaitu usaha orang
perseorangan atau badan usaha milik WNI dengan modal
maksimal 5 milyar (tidak termasuk tanah dan bangunan).

2) Usaha Menengah dan Besar (UMB), yaitu usaha orang
perseorangan atau badan usaha dengan modal awal lebih dari
5 milyar (tidak termasuk tanah dan bangunan).®

e. Perbedaan Sistem Online Single Submission dengan Sistem
Online Single Submission Risk Based Approach

Perbedaan sistem OSS dengan sistem OSS RBA, salah satunya
terletak pada jenis izin usaha. Sistem OSS dibagi berdasarkan
bidang usaha, sedangkan sistem OSS RBA membagi izin usaha
berdasarkan tingkat risikonya, antara lain:

1) Kegiatan usaha dengan tingkat risiko rendah, izin usaha berupa

NIB.

2) Kegiatan usaha dengan tingkat risiko menengah rendah, izin
usaha berupa NIB dan Sertifikat Standar.
3) Kegiatan usaha dengan tingkat risiko menengah tinggi, izin

usaha berupa NIB dan Sertifikat Standar.

® 0ss.go.id.
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4) Kegiatan usaha dengan tingkat risiko tinggi, izin usaha berupa
NIB dan Izin (persetujuan Pemerintah Pusat atau Daerah untuk
melaksanakan kegiatan usaha yang harus dipenuhi oleh pelaku
usaha sebelum menjalankan usahanya).

Perbedaan lainnya terletak pada penggantian Komitmen Izin
Usaha menjadi Persyaratan Standar. Komitmen lIzin Usaha harus
diajukan secara langsung atau offline, sedangkan Persyaratan
Standar berupa beberapa berkas dilakukan secara online melalui
sistem OSS RBA. Penentuan tingkat risiko diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021, sedangkan kegiatan usaha diatur
dengan pendekatan kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
(KBLI).5

2. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
a. Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling
banyak 50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
dengan hasil penjualan tahunan paling besar 300 juta. Usaha Kecil
adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh orang
perseorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang memiliki nilai aset lebih dari 50
juta sampai paling banyak 500 juta atau memiliki hasil penjualan

tahunan lebih dari 300 milyar hingga maksimum 2,5 milyar. Usaha

6 0ss.go.id.
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Menengah adalah usaha ekonomi produktif dengan nilai kekayaan
bersih lebih dari 500 juta hingga paling banyak 10 milyar atau
memiliki hasil penjualan tahunan diatas 2,5 milyar sampai dengan

50 milyar.’

b. Hambatan dalam Mengakses Izin Usaha
Upaya percepatan perizinan usaha oleh Pemerintah telah
dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari sosialisasi, pelatihan,
hingga pendampingan pengajuan pembuatan izin usaha. Namun,
terdapat beberapa permasalahan yang menghambat para pelaku

UMKM untuk mengakses izin usaha, antara lain:

1) Rendahnya kualitas SDM, khususnya para pelaku UMKM.

2) Permasalahan budaya masyarakat, para pelaku UMKM
memiliki motivasi yang rendah untuk berinovasi, bersikap
acuh terhadap perubahan, serta tidak mengikuti globalisasi dan
modernisasi, sehingga menghambat perkembangan usaha.

3) Masalah manajemen, para pelaku UMKM terus
mempertahankan cara tradisional karena kurangnya
pengetahuan.

4) Kurangnya daya saing produk lokal akibat perdagangan bebas.

" Lestari Sry, “Analisis Peran Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan UMKM (Studi
Kasus Pada Bank Syariah Mandiri KCP. Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas),” Nahdatul
Igtishadiyah : Jurnal Perbankan Syariah 2, no. 1 (2021), him. 95.
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5) Permasalahan modal akibat kurangnya pengetahuan para
pelaku UMKM terkait lembaga keuangan.®
3. Kesadaran
a. Pengertian Kesadaran
Secara bahasa, kesadaran adalah insaf atau keadaan mengerti,
yaitu hal yang dirasakan melalui pengalaman seseorang mengenai
keadaan dirinya. Secara istilah, kesadaran berarti timbulnya sikap
mengetahui, memahami, menginsafi, serta menindaklanjuti sesuatu
untuk mencapai suatu tujuan.’® Kesadaran juga dapat diartikan
sebagai keterbukaan hati atau pikiran seseorang mengenai sesuatu
yang sudah dilakukan sesuai dengan kata hati.'°
b. Kesadaran dalam Perspektif Islam
Tentang kesadaran, Allah SWT. Berfirman dalam Q.S. al-Isra’

(17): 84, sebagai berikut:

- P 2 ~ - - 2 2
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Artinya : Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut
keadaannya masing-masing”. Maka Tuhanmu
lebih  mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya.!!

Kata “syakilah” awalnya digunakan untuk menyatakan cabang

dari suatu jalan. Ibn Asyur mengartikan kata ini sebagai jalan atau

8 Delima Sari Lubis and Zulaika Matondang, “Development Model Micro, Small and
Medium Enterprise,” AL-FALAH : Journal of Islamic Economics 6, no. 2 (2021), him. 277-278.

® Qomar Mujamil, Kesadaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 119—
120.

10 Prasetya Joko Tri, llmu Budaya Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 161-163.

11'Q.S. Al-Isra’ (17): 84
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kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang, sedangkan Sayyid Qutub
memahaminya sebagai cara dan kecenderungan. Ayat ini
menjelaskan bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan untuk
bersikap dan berbuat sesuai dengan keadaan jiwa, pembawaan, dan
budi pekertinya.!? Ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap
manusia memiliki kecenderungan, potensi dan pembawaan yang
menjadi pendorong aktivitasnya. Sementara pakar berpendapat
bahwa ada empat tipe manusia. Pertama, rajin beribadah, kedua
rajin belajar dan suka meneliti, ketiga pekerja keras, dan keempat
seniman. Semua berbeda penekanan aktivitasnya. Di sisi lain ada
manusia yang tertutup (introvert) yaitu senang menyendiri dan
enggan bergaul, dan ada juga sebaliknya yang terbuka (ekstrovert).

Allah SWT. Juga berfirman dalam Q.S. ar-Ra’d (13): 11,

sebagai berikut:

I cp wigd o B ey A

Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat

12 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jilid 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 535—
536.
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menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung
bagi mereka selain Dia.™®

Kata “Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka” yaitu kondisi
kejiwaan atau sisi dalam manusia. Kata “gqaum” bermakna
perubahan sosial, bukan individu dimana perubahan sosial tidak
dapat dilakukan oleh satu orang saja. Hal ini juga dapat diartikan
bahwa hal ini berlaku umum bagi setiap kelompok masyarakat.
Avyat tersebut juga menekankan bahwa perubahan yang dilakukan
oleh Allah SWT. harus didahului oleh perubahan yang dilakukan
masyarakat dalam hal kejiwaan atau sisi dalamnya. Sehingga,
perubahan sosial hanya dapat terjadi jika sisi dalam manusia
berubah karena hal inilah yang melahirkan aktivitas, baik positif
maupun negatif.!

c. Jenis-Jenis Kesadaran

Beberapa jenis kesadaran yang sering berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, antara lain:

1) Kesadaran terhadap lingkungan, kesadaran terhadap
lingkungan harus ditanamkan kepada jiwa seseorang sejak
dini. Jika seseorang mengetahui dampak kerusakan
lingkungan, maka kesadaran terhadap lingkungan akan

semakin meningkat.

570.

13Q.S. ar-Ra’d (13): 11
14 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jilid 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 568—
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Kesadaran belajar, belajar dapat dilakukan di mana saja.
Belajar dapat dilakukan di sekolah (formal) maupun
lingkungan (non- formal). Jika seseorang memiliki kesadaran
belajar yang baik, maka dia akan menjadikannya sebagai
kebutuhan dan bukan merasa terbebani dengan belajar.
Kesadaran akan kesehatan, Kesehatan merupakan aset yang
sangat berharga dan salah satu karunia terbesar dari Allah
SWT. Seseorang yang memiliki kesadaran akan kesehatan
selalu menjaga kesehatan agar dapat melakukan kegiatan
sehari- hari dengan baik.

Kesadaran hukum, kesadaran hukum akan membawa
kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. Kesadaran hukum
harus dimulai dari diri sendiri, kemudian akan berpengaruh
kepada orang lain di sekitar kita sehingga akan tercipta
lingkungan yang sadar hukum.

Kesadaran beragama, kesadaran beragama juga harus
ditanamkan kepada diri seseorang sejak dini. Selain itu,
lingkungan juga akan sangat mendukung dalam meningkatkan

kesadaran beragama.®

2-16.

15 Supriyanti, Kesadaran, Nurani, Dan Budi Pekerti (Tangerang: Loka Aksara, 2019), him.
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d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesadaran
Kesadaran bisa muncul karena dua faktor, antara lain:

1) Faktor internal, yaitu akal pikiran dan hati. Kesadaran muncul
dari akal pikiran seseorang, jika akal pikiran bersih maka
kesadaran akan muncul dengan sendirinya. Hati menentukan
segala tindakan manusia, sebelum bertindak seseorang terlebih
dahulu menggunakan hati apakah tindakan itu akan dijalankan
atau tidak.

2) Faktor eksternal, yaitu pendidikan sekolah serta pendidikan
keluarga dan lingkungan. Menanamkan kesadaran di sekolah
dapat dilakukan melalui peraturan atau tata tertib sekolah,
dengan adanya peraturan akan timbul Kkedisiplinan.
Kedisiplinan dapat menumbuhkan kesadaran seseorang.
Menanamkan kesadaran harus dilakukan sejak usia dini, yaitu
keluarga sebagai tempat pendidikan pertama seseorang.
Kesadaran yang diperoleh sejak dini akan terus melekat hingga
seseorang dewasa. Kesadaran muncul karena tanggung jawab
yang diberikan kepada seseorang. Kesadaran di lingkungan
masyarakat akan tercipta jika setiap individu memiliki
kesadaran yang baik dari lingkungan keluarga, sama halnya
dengan lingkungan sekolah kesadaran di lingkungan

masyarakat akan muncul jika ada peraturan yang mengikat.®

16 Supriyanti, him. 16-18.
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4. Pengetahuan
a. Pengertian Pengetahuan

Secara bahasa, pengetahuan berasal dari bahasa Inggris yaitu
knowledge. Pengetahuan dalam Ensyclopedia of Philosophy
didefinisikan sebagai kepercayaan yang benar (knowledge is
justified true belief). Secara istilah, pengetahuan adalah sesuatu
yang diketahui atau hasil pekerjaan tahu yang bersumber dari
kenal, sadar, insaf, mengerti, dan pandai. Pengetahuan itu adalah
segala sesuatu yang dimiliki dalam pikiran atau isi pikiran manusia.
Pengetahuan merupakan hasil dari proses usaha manusia untuk
mengetahui sesuatu.!” Pengetahuan (knowledge) adalah suatu
proses kehidupan yang diketahui secara langsung oleh manusia
dari kesadarannya sendiri.

Pengetahuan adalah istilah yang digunakan ketika manusia
mengenal sesuatu. Unsur pengetahuan, vyaitu siapa Yyang
mengetahui, apa yang diketahui, serta kesadaran atas sesuatu hal
yang ingin diketahui tersebut. Sehingga, pengetahuan selalu terdiri
atas adanya subjek yang memiliki kesadaran untuk mengetahui
sesuatu dan objek yang dihadapinya sebagai hal yang ingin

diketahuinya.®

17 Bakhtiar Amsal, Filsafat llmu (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 85-110.
18 Ghony Djunaidi and Almanshur Fauzan, Filsafat limu Dan Metode Penelitian (Malang:
UIN Maliki Press, 2012), him. 51-86.
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b. Pengetahuan dalam Perspektif Islam
Pengetahuan disebutkan dalam Al-Qur’an sebagai ilmu. Allah
SWT. berfirman dalam Q.S. Maryam (19): 43, sebagai berikut:
Gy b BaT a30 bl w W e e 36 ) b
Artinya : Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang
kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak
datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku
akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.*®
Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim as. mengingatkan
ayahnya mengenai kebenaran mutlak yang datang dari Allah SWT.
Kata “sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu
pengetahuan yang tidak datang kepadamu” merujuk pada wahyu
yang diperoleh Nabi Ibrahim a.s. Sebagai Nabi, bahwa bukan Nabi
Ibrahim a.s. yang mendatangi ilmu, namun ilmulah yang
mendatanginya dalam bentuk wahyu sebagai tanda kenabiannya.
Maka manusia diwajibkan mengikuti ajaran atau pengetahuan yang
telah disampaikan oleh para Nabi.° Berbeda dengan Nabi, manusia
harus mendatangi ilmu atau dengan kata lain berusaha mencari
ilmu sebanyak-banyaknya agar memperoleh pengetahuan yang
benar dan senantiasa berada di jalan yang lurus.
Allah SWT. meninggikan derajat orang yang memiliki ilmu

pengetahuan dalam firman-Nya Q.S. al-Mujadilah (58): 11,

sebagai berikut:

196.

19°Q.S. Maryam (19): 43
20 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jilid 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 193—
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis",
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu™, maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.?!

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah SWT. akan
meninggikan derajat orang yang beriman dan memiliki ilmu
pengetahuan. Maksud dari kata “yang diberi ilmu pengetahuan”
merujuk pada orang-rang yang beriman dan senantiasa menghiasi
dirinya dengan ilmu pengetahuan. Ilmu yang dimaksud bukan hanya
ilmu agama, melainkan segala ilmu yang bermanfaat. Ayat ini
menjelaskan bahwa orang yang beriman dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
serta orang yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan yang
memiliki kedudukan yang lebih tinggi.?

c. Jenis-Jenis Pengetahuan

Pengetahuan juga dapat diartikan sebagai keadaan mental,

mengetahui berarti menyusun pendapat mengenai sesuatu atau

21 Q.S. al-Mujadilah (58): 11
22 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jilid 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 77—80.
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gambaran dalam akal dari fakta yang telah ada. Pengetahuan dalam

arti luas mencakup segala sesuatu yang diketahui tentang suatu

objek tertentu. Pengetahuan terbagi menjadi tiga kategori, antara
lain:

1) Pengetahuan inderawi (knowledge), yaitu pengetahuan yang
mencakup seluruh fenomena yang dapat ditangkap langsung
oleh pancaindra.

2) Pengetahuan keilmuan (science), yaitu pengetahuan yang
mencakup seluruh fenomena yang dapat diteliti dengan riset
atau penelitian.

3) Pengetahuan falsafah, yaitu pengetahuan yang tidak dapat
diteliti, tetapi dapat dipikirkan dalam arti terbatas pada alam.?
Pengetahuan adalah kebenaran dan kebenaran adalah

pengetahuan, maka manusia dapat memiliki berbagai pengetahuan

dan kebenaran dalam kehidupannya. Pengetahuan yang dimiliki
manusia tersebut terbagi menjadi empat, antara lain:

1) Pengetahuan biasa, yaitu pengetahuan yang diistilahkan
dengan common sense dalam filsafat dan sering diartikan
dengan good sense, karena seseorang memiliki atau
mengetahui sesuatu apabila ia menerimanya secara baik.
Common sense diperoleh manusia melalui pengalaman dan

pengamatan dalam kehidupan sehari-hari.

23 Syafaruddin, Filsafat Ilmu (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008), him. 30-32.
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2) Pengetahuan ilmu, yaitu ilmu sebagai arti dari science
merupakan ilmu pengetahuan alam yang bersifat kuantitatif
dan objektif. Common sense yang diperoleh manusia akan
dibahas lebih lanjut dengan berbagai metode riset atau
penelitian.

3) Pengetahuan filsafat, yaitu pengetahuan yang diperoleh dari
pemikiran yang bersifat kontemplatif dan spekulatif.
Pengetahuan filsafat membahas sesuatu secara lebih luas dan
mendalam.

4) Pengetahuan agama, yaitu pengetahuan yang hanya diperoleh
melalui Allah swt. dan para utusan-Nya. Pengetahuan agama
bersifat mutlak dan wajib diyakini oleh pemeluk agama
tersebut. Pengetahuan agama mencakup hubungan antara
manusia dengan pencipta, serta hubungan antara sesama
manusia.?*

5. Sosialisasi
a. Pengertian Sosialisasi
Sosialisasi adalah suatu proses yang dialami manusia untuk
mempelajari pola hidup bermasyarakat, sesuai dengan nilai dan
norma yang berlaku dalam perkembangannya menjadi individu
dan anggota masyarakat. Proses sosialisasi berlangsung sejak masa

anak-anak hingga seumur hidup manusia. Proses sosialisasi

24 Amsal, Filsafat 1lmu, him. 85-110.
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menjadikan seseorang belajar mengambil peran masing-masing.?®

Sosialisasi yang dilakukan akan menghasilkan individu yang

mengenal nilai dan norma sosial yang ada dalam masyarakat.

Setiap individu diharapkan dapat bertingkah laku sesuai dengan

nilai dan norma sosial yang ada saat melakukan interaksi sosial.?®

b. Media dalam Bersosialisasi
Beberapa media yang digunakan dalam bersosialisasi, antara
lain:

1) Keluarga, sebagai media sosialisasi atau pendidikan keluarga
berperan untuk memberikan pendidikan karakter yang baik
sebelum seseorang memasuki kehidupan bermasyarakat.

2) Teman sebaya, sebagai media sosialisasi teman sebaya
berperan dalam memberikan pelajaran terkait keterampilan
sosial. Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain, kerja
sama, tanggung jawab, berinteraksi, dan sebagainya.

3) Sekolah, sebagai media sosialisasi sekolah berperan dalam
memberikan  pengetahuan serta keterampilan dalam
pengembangan daya intelektual seseorang. Sekolah juga
berperan dalam pembentukan karakter seseorang agar dapat

beradaptasi dengan nilai dan norma dalam masyarakat.

%5 Dakhi Agustin Sukses, Pengantar Sosiologi (Yogyakarta: Deepublish, 2021), hlm. 50—
56.

% Rahmawati Farida and Kusumantoro Sri Muhammad, Pengantar Isimu Sosiologi
(Klaten: Cempaka Putih, 2017), him. 32-33.
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4) Agama, sebagai media sosialisasi agama berperan sangat
penting karena menjadi pedoman bagi seseorang dalam
menjalani kehidupan.

5) Lingkungan kerja, sebagai media sosialisasi yang utama
karena mengajarkan seseorang untuk berperan sesuai dengan
kedudukannya.

6) Media massa, sebagai media sosialisasi yang berperan sebagai
pembentuk nilai budaya dalam masyarakat.?’

c. Tahapan dalam Bersosialisasi
Beberapa tahapan yang dialami manusia dalam proses
sosialisasi, antara lain:

1) Tahap persiapan, yaitu tahap yang akan dilalui seseorang saat
ia dilahirkan dan mempersiapkan diri untuk mengenal
lingkungan sosialnya. Pada tahap ini, seseorang mulai
melakukan kegiatan meniru meskipun belum secara sempurna.

2) Tahap meniru, yaitu tahap yang ditandai dengan semakin
sempurnanya seorang anak meniru peran yang seharusnya
dilakukan oleh orang dewasa. Anak mulai mampu
menempatkan dirinya pada posisi orang lain. Seorang anak
akan memiliki kesadaran bahwa lingkungan sosial terdiri atas

banyak individu.

27 Sukses, Pengantar Sosiologi, him. 50-56.
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3) Tahap siap bertindak, yaitu tahap yang ditandai dengan
berkurangnya kegiatan meniru dan digantikan dengan peran
yang dilandasi atas kesadaran. Kemampuan seseorang
menempatkan diri pada posisi orang lain juga meningkat. Pada
tahap ini, seseorang akan mulai berhubungan dengan teman
sebayanya. Seseorang akan memahami peraturan baru di
lingkungan sosial yang belum dijumpainya sebelumnya.?

6. Pelatihan
a. Pengertian Pelatihan

Pelatihan merupakan bagian dari pendidikan. Pelatihan
bersifat spesifik, praktis, dan segera. Spesifik diartikan sebagai
pelatihan yang berhubungan dengan bidang pekerjaan yang
dilakukan. Praktis dan segera diartikan sebagai sesuatu yang sudah
dilatih akan dapat dipraktikkan. Pelatihan pada umumnya
bertujuan untuk menambah suatu keterampilan dalam waktu yang
singkat.?®

Pelatihan merupakan sebuah sub-sistem yang tidak dapat
berdiri sendiri karena merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari sebuah sistem yang lebih besar, yaitu organisasi dan dunia luar
atau lingkungan sekitarnya. Beberapa hal penting yang harus

diperhatikan dalam menentukan lingkungan pelatihan, antara lain:

28 Farida and Muhammad, Pengantar Ismu Sosiologi, him. 32-33.
29 Samsudin Sadili, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Setia, 2010),
him. 110-121.
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1) Bagaimana memaksimalkan aktivitas dalam pelatihan.

2) Bagaimana memfasilitasi hasil pelatihan agar dapat digunakan
setelah kegiatan pelatihan selesai.

3) Bagaimana memilih metode paling tepat yang akan digunakan
dalam pelatihan.

4) Memperhatikan faktor lain yang tidak terduga selama kegiatan
pelatihan berlangsung.*°

b. Jenis-Jenis Pendekatan dalam Pelatihan
Pendekatan dalam pemberian pelatihan terbagi menjadi tiga,
antara lain:

1) Pendekatan internal, yaitu pendekatan yang digunakan untuk
menyelenggarakan pelatihan menggunakan fasilitas dari suatu
organisasi.

2) Pendekatan eksternal, yaitu pendekatan yang digunakan untuk
menyelenggarakan pelatihan dengan mendaftarkan calon
peserta pelatihan kepada lembaga atau organisasi yang akan
menyelenggarakan pelatihan.

3) Pendekatan kemitraan, yaitu pendekatan yang diperoleh melalui
wuwungan kerja sama antara dua atau lebih lembaga atau
organisasi untuk menyelenggarakan suatu pelatihan bagi para

peserta pelatihan.3!

30 Suhariadi Fendy, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Pendekatan Teoretis-
Praktis (Surabaya: Airlangga University Pers, 2019), him. 102-106.
31 Sadili, Manajemen Sumber Daya Manusia, him. 110-121.



34

c. Evaluasi Pasca Pelatihan

Setelah kegiatan pelatihan selesai, maka diperlukan evaluasi

untuk mengetahui berhasil atau tidaknya kegiatan pelatihan

tersebut. Pelatihan terbagi menjadi empat level, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Evaluasi reaksi, vyaitu evaluasi yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap
kegiatan pelatihan yang telah diikuti.

Evaluasi pembelajaran, yaitu evaluasi yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat perubahan kemampuan dan pemahaman
peserta pelatihan setelah mengikuti pelatihan.

Evaluasi perilaku, yaitu evaluasi yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat perubahan tingkah laku peserta pelatihan
setelah mengikuti pelatihan.

Evaluasi hasil, yaitu evaluasi yang dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pelatihan terhadap tujuan atau hasil dari

kegiatan pelatihan yang telah dilakukan.®

B. Penelitian Terdahulu

Peneliti mengambil beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan

dengan pengaruh pengetahuan, sosialisasi dan pelatihan izin usaha terhadap

kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem OSS.

Penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut:

%2 Fendy, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Pendekatan Teoretis-Praktis, him.

102-106.
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Tabel I1. 1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1. | Luluk Latifah, | Pendampingan Berdasarkan hasil
dkk (Jurnal | Pembuatan Nomor | penelitian ini,
Edukasi  dan | Induk Berusaha (NIB) | pendampingan
Pengabdian Pelaku Usaha Mikro | pembuatan NIB bagi
kepada Dan Kecil (UMK) | UMKM dinilai berhasil
Masyarakat Perseorangan Untuk | dengan  menggunakan
Vol. 2, No. 1, | Keberlanjutan metode door to door,
Juni 2023) Usahanya di | yaitu dengan

Kelurahan Bulak , | mendatangi para pelaku

Kota Surabaya.® usaha secara langsung
kemudian memberikan
sosialisasi,  pelatihan,
serta pendampingan
pembuatan NIB melalui
sistem OSS.

2. | Hersa Farida | Pendampingan Berdasarkan hasil
Qoriani, dkk | Percepatan ~ Nomor | penelitian ini,
(Jurnal Induk Berusaha (NIB) | pendampingan
Pengabdian dalam Rangka | pembuatan NIB bagi
kepada Percepatan UMKM dinilai berhasil,
Masyarakat Pertumbuhan yaitu dengan
Vol. 1, No. 1, | Ekonomi Nasional di | memberikan sosialisasi,
Mei 2023) Desa Pepe Kecamatan | pelatihan, serta

Sedati Kabupaten | pendampingan
Sidoarjo.>* pembuatan NIB melalui
sistem OSS.

3. | Muhammad Pengaruh Berdasarkan penelitian
Zaikin, pengetahuan  Wajib | ini, pengetahuan dan
Gagaring Pajak dan Sosialisasi | sosialisasi berpengaruh
pagalung, Pajak terhadap | terhadap kesadaran,
Syarifuddin Kepatuhan Wajib | serta pengetahuan dan
Rasyid Pajak dengan | sosialisasi berpengaruh
(Owner: Riset | Kesadaran Wajib | terhadap kepatuhan
dan Jurnal | Pajak sebagai | tidak dapat dimediasi
Akuntansi Vol. dengan kesadaran.

3 Luluk Latifah et al., “Pendampingan Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) Pelaku
Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) Perseorangan Untuk Keberlanjutan Usahanya Di Kelurahan Bulak,
Kota Surabaya,” Jurnal Edukasi Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 1 (2023), him. 9-25.

3% Qoriani Hersa Farida, Ahyatus Nurul Fatima, and Nisa Qoyyimatun, “Pendampingan
Percepatan Nomor Induk Berusaha (NIB) Dalam Rangka Percepatan Pertumbuhan Ekonomi
Nasional Di Desa Pepe Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo,” Jurnas PEDAMAS (Pengabdian
Kepada Masyarakat) 1, no. 1 (2023), him. 117-128.
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7,  No. 1, | Variabel
Januari 2023) | Intervening.*®

4. | Rivaldo Albert | Pengaruh Sosialisasi | Berdasarkan hasil
Tamaka, Novie | Perpajakan Terhadap | penelitian ini, sosialisasi
R. Pioh, | Kesadaran Wajib | berpengaruh signifikan
Stefanus Pajak dalam | terhadap kesadaran.
Sampe (Jurnal | Membayar Pajak
Governance Bumi dan Bangunan
Vol. 3, No. 1, |di Desa Lihunu
2023) Kecamatan Likupang
Timur.*®
5. | Yulfa Safera | Pengaruh Berdasarkan hasil
(Skripsi  UIN | Pengetahuan terhadap | penelitian ini,
Raden Fatah | Kesadaran Membayar | pengetahuan
Palembang, Zakat Profesi Pada | berpengaruh positif dan
2022) Guru PNS MTSN 2 | signifikan terhadap
Kota Palembang.®’ kesadaran.
6. | Rifqi Pendampingan Berdasarkan hasil
Darmawan, Pembuatan ~ Nomor | penelitian ini,

Ignatia Martha | Induk Berusaha (NIB) | pendampingan
Hendrati, Anis | Melalui Online Single | pembuatan NIB melalui
Fitria ~ Utami | Submission (OSS) | sistem OSS berhasil

(Literasi: Guna Pengembangan | menambah pengetahuan
Jurnal Ekonomi UMKM di | dan pemahaman para
Pengabdian Kelurahan Tlumpu.®® | pelaku usaha. Selain itu,
pada para pelaku usaha yang
Masyarakat didampingi tersebut
Vol. 2, No. 2, telah memiliki NIB dan
Desember terdaftar di lembaga
2022) OSS.

7. | Angga Pelatihan Berdasarkan hasil
Wibowo Kewirausahaan penelitian ini, kegiatan
Gultom (Jurnal | Pembuatan Izin Usaha | pelatihan berhasil
limiah melalui Sistem Online | memperkenalkan serta

% Zaikin Muhammad, Pagalung Gagaring, and Rasyid Syarifuddin, “Pengaruh
Pengetahuan Wajib Pajak Dan Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan
Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Intervening,” Owner: Riset Dan Jurnal Akuntansi 7, no. 1
(2023), him. 73.

3% Tamaka Rivaldo Albert, Pioh Nivie R., and Sampe Stefanus, “Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan Terhadap Kesadaran Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan Di Desa
Linuhu Kecamatan Likupang Timur,” Jurnal Governance 3, no. 1 (2023), him. 1-6.

37 Yulfa Safera, “Pengaruh Pengetahuan Terhadap Kesadaran Membayar Zakat Profesi
Pada Guru PNS MTSN 2 Kota Palembang” (UIN Raden Fatah Palembang, 2022), him. 54.

% Darmawan Rifqi, Hendrati Ignatia Martha, and Utami Anis Fitria, “Pendampingan
Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) Melalui Online Single Submission (OSS) Guna
Pengembangan Ekonomi UMKM Di Kelurahan Tlumpu,” Literasi: Jurnal Pengebdian Pada
Masyarakat 2, no. 2 (2022), him.1416-1417.
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Pengembangan | Single Submission | mengarahkan para
dan Penerapan | (OSS) bagi UMKM di | pelaku UMKM
IPTEKS Vol. | Sumatera Selatan.®®* | menggunakan  sistem
18, No. 2, OSS untuk membuat
Desember NIB. Pembuatan izin
2020) usaha sangat mudah dan

dapat diakses oleh
seluruh pelaku UMKM.

8. | Yunita Isna | Analisis Pengaruh | Berdasarkan hasil
Ratri  (Skripsi | pengetahuan penelitian ini,
Sekolah Tinggi | Perpajakan, pengetahuan
IImu Ekonomi | Sosialisasi, berpengaruh positif dan
Widya Pelayanan, Sanksi | signifikan terhadap
Wiwaha, 2018) | Perpajakan, dan | kesadaran. Sedangkan,

Tingkat  Pendidikan | Sosialisasi tidak
Wajib Pajak Terhadap | berpengaruh  terhadap
Kesadaran Wajib | kesadaran.

Pajak Membayar PBB

P2.40

Persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Luluk Latifah, dkk memiliki kesamaan
dengan penelitian ini, yaitu sosialisasi serta pelatihan pembuatan NIB
bagi UMKM melalui sistem OSS. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah dari segi metode penelitian. Penelitian
terdahulu merupakan penelitian yang diperoleh melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan metode door to door yaitu

memberikan sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan pembuatan NIB

3 Angga Wibowo Gultom, “Pelatihan Kewirausahaan Pembuatan Izin Usaha Melalui
Sistem Online Single Submission (OSS) Bagi UMKM Di Sumatera Selatan,” Dharma Raflesia :
Jurnal Ilmiah Pengembangan Dan Penerapan IPTEKS 18, no. 2 (2020), him. 150-159.

40 Ratri yunita Isma, “Analisis Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi, Pelayanan,
Sanksi Perpajakan, Dan Tingkat Pendidikan Wajib Pajak, Terhadap Kesadaran Wajib Pajak
Membayar PBB P2” (Sekolah Tinggi I[lmu Ekonomi Widya Wiwaha Yogyakarta, 2018), him. 87—
90.
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melalui sistem OSS secara langsung kepada para pelaku usaha,
sedangkan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data
primer.

Penelitian yang dilakukan oleh Hersa Farida Qoriani, dkk memiliki
kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sosialisasi serta pelatihan
pembuatan NIB bagi UMKM melalui sistem OSS. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya adalah dari segi metode penelitian.
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang diperoleh melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan sosialisasi,
pelatihan, serta pendampingan pembuatan NIB melalui sistem OSS,
sedangkan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data
primer.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zaikin, Gagaring pagalung,
Syarifuddin Rasyid memiliki kesamaan variabel dengan penelitian ini,
yaitu pengetahuan, sosialisasi dan kesadaran. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian berupa
pajak sedangkan penelitian ini membahas tentang pengaruh
pengetahuan dan sosialisasi terhadap kesadaran pelaku usaha, serta
variabel kesadaran merupakan variabel intervening sedangkan dalam
penelitian ini variabel kesadaran merupakan variabel dependen.
Penelitian yang dilakukan oleh Rivaldo Albert Tamaka, Novie R. Pioh
dan Stefanus Sampe memiliki kesamaan variabel dengan penelitian ini,

yaitu sosialisasi sebagai variabel independen dan kesadaran sebagai
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variabel dependen. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah objek penelitian berupa pajak, sedangkan penelitian
ini membahas tentang pengaruh sosialisasi terhadap kesadaran pelaku
usaha.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulfa Safera memiliki kesamaan
variabel dengan penelitian ini, yaitu pengetahuan sebagai variabel
independen dan kesadaran sebagai variabel dependen. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek
penelitian berupa zakat, sedangkan penelitian ini membahas tentang
pengaruh pengetahuan terhadap kesadaran pelaku usaha.

Penelitian yang dilakukan oleh Rifgi Darmawan, Ignatia Martha
Hendrati dan Anis Fitria Utami memiliki kesamaan dengan penelitian
ini, yaitu sosialisasi serta pelatihan pembuatan NIB bagi UMKM
melalui sistem OSS. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah dari segi metode penelitian. Penelitian terdahulu
merupakan penelitian yang diperoleh melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, serta
pendampingan pembuatan NIB melalui sistem OSS, sedangkan
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data primer.
Penelitian yang dilakukan oleh Angga Wibowo Gultom merupakan
penelitian yang diperoleh melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, sedangkan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif

dengan data primer, sehingga berbeda dari segi metode penelitian.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
kesamaan variabel pelatihan pembuatan izin usaha melalui sistem OSS
bagi UMKM.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Isna Ratri memiliki kesamaan
variabel dengan penelitian ini, yaitu pengetahuan dan sosialisasi
sebagai variabel independen dan kesadaran sebagai variabel dependen.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
objek penelitian berupa pajak, sedangkan penelitian ini membahas
tentang pengaruh pengetahuan dan sosialisasi terhadap kesadaran
pelaku usaha.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir menjelaskan hubungan antar variabel yang akan diteliti.

Kerangka pikir perlu dibuat apabila terdapat dua variabel atau lebih dalam

suatu penelitian. Kerangka pikir juga diperlukan dalam perumusan hipotesis

(baik berbentuk komparasi maupun hubungan).** Maka, akan diuji

bagaimana pengetahuan (X1), sosialisasi (Xz), dan pelatihan (X3) sebagai

variabel bebas memengaruhi kesadaran (YY) sebagai variabel terikat.

Kerangka pikir dalam penelitian ini, sebagai berikut:

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 63.
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Gambar I1. 1 Kerangka Pikir

Pengetahuan (X1)

Sosialisasi (X2) > | Kesadaran (Y)

Pelatihan (X3)

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui adanya keterikatan antara
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Pengetahuan (X1)
dapat memengaruhi kesadaran (), sosialisasi (Xz2) dapat memengaruhi
kesadaran (Y), pelatihan (X3) dapat memengaruhi kesadaran (Y), serta
Pengetahuan (X1) sosialisasi (X2) dan pelatihan (X3) secara simultan dapat
memengaruhi kesadaran.

. Hipotesis

Merumuskan hipotesis adalah tahap ketiga dalam sebuah penelitian,
yaitu setelah peneliti menguraikan kerangka teori dan kerangka pikir.
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah karena
didasarkan pada teori yang telah ada untuk kemudian dibuktikan melalui
penelitian.*? Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, antara lain:

Hal : Terdapat pengaruh pengetahuan izin usaha terhadap kesadaran

pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem OSS.

42 Sugiyono, him. 63-71.
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: Terdapat pengaruh sosialisasi izin usaha terhadap kesadaran

pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem OSS.

: Terdapat pengaruh pelatihan izin usaha terhadap kesadaran

pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem OSS.

: Terdapat pengaruh pengetahuan, sosialisasi, dan pelatihan izin

usaha secara simultan terhadap kesadaran pelaku usaha

mengakses izin usaha melalui sistem OSS.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli
Selatan. Peneliti memilih lokasi ini dengan pertimbangan banyaknya jenis
usaha yang terdapat di daerah tersebut. Selain itu, masyarakat khususnya
para pelaku usaha sudah mengenal perizinan usaha, namun masih asing
dengan Izin Usaha Terintegrasi Secara Elektronik (sistem OSS). Penelitian
ini dilakukan mulai tanggal 01 Maret 2023 sampai Mei 2024.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang datanya berupa angka-angka dan analisis datanya
menggunakan statistik.! Melalui penelitian ini, dapat diketahui determinan
kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha, yaitu apakah terdapat
pengaruh pengetahuan, sosialisasi dan pelatihan izin usaha terhadap
kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel yang ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini,

sebagai berikut:

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 7-9.
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1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi, meliputi objek
atau subjek yang ditetapkan oleh peneliti dan memiliki karakteristik
tertentu untuk diteliti. Populasi juga dapat dikatakan sebagai objek
dalam penelitian.? Peneliti menetapkan seluruh pelaku usaha di
Kecamatan Sipirok sebagai populasi dalam penelitian ini, baik yang
sudah memiliki izin usaha maupun belum.

Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki
populasi yang telah ditetapkan untuk diteliti. Sampel yang diambil
harus mewakili keseluruhan jumlah serta karakteristik dari populasi
yang ada.® Ukuran sampel yang ditetapkan oleh peneliti adalah jumlah
indikator dikali lima, sesuai dengan pola sampel Hair.* Penelitian ini
terdiri atas 16 indikator, sehingga 16 x 5 = 80 pelaku usaha. Peneliti
menggunakan sampling insidental sebagai teknik pengambilan sampel,
yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti untuk

dijadikan sampel dan cocok atau sesuai sebagai sumber data.®

53.

2 Rukajat Ajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif (Sleman: Deepublish, 2018), him. 52—

3 Ajat, him. 52-53.
4 Ibrahim Azharsyah, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis Islam (Banda Aceh:

Naskah Aceh Nusantara, 2021), him. 206-207.

> Suryani and Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),

him. 190-203.
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Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti, untuk
kemudian diolah oleh peneliti dalam suatu penelitian.® Data primer juga
disebut sebagai data pertama karena peneliti memperoleh data tersebut
berdasarkan usahanya sendiri untuk kemudian diolah dan ditarik
kesimpulannya oleh peneliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini, antara lain:
1. Angket
Angket atau kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan data
berupa daftar pertanyaan. Beberapa pertanyaan tersebut disusun secara
logis serta berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Angket
digunakan untuk memperoleh informasi yang relevan serta data yang
valid dan reliabel.” Penetapan skor atau nilai jawaban angket, sebagai
berikut:

Tabel I11. 1 Penetapan Skor Jawaban Angket
Skor

Kategori Jawaban Pernyataan Positif

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

6 Ajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, him. 6-7.
7 Ajat, him. 37-39.
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Angket dalam penelitian ini berkaitan dengan kesadaran,

pengetahuan, sosialisasi, dan pelatihan yang akan disebarkan kepada

responden untuk dijawab. Indikator angket yang digunakan, sebagai

berikut:
Tabel I11. 2 Kisi-kisi Angket
Variabel Indikator No. Soal
Pernyataan
Positif
-Pengetahuan 1
Kesadaran (Y) | -Pemahaman 2
-Sikap 3
-Perilaku 4
-Evaluasi 5
-Pemahaman 1,2
Pengetahuan -Sikap 34
(X1) -Evaluasi 5
-Proses memberitahu sesuatu 1
Sosialisasi -Pelaksanaan 2,3
(X2) -Memberikan Pemahaman 4
-Evaluasi 5
-Kegiatan 1,2
Pelatihan (X3) | -Fasilitas 3
-Metode 4
-Evaluasi 5

2. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan

mengumpulkan informasi yang tertulis secara sistematis dari beberapa

ahli untuk memperluas wawasan dalam berpikir. Studi kepustakaan

digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat teoritis.®

8 Ajat, him. 37-39.
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3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan data melalui dokumen, arsip, serta catatan penting.
Dokumen berfungsi untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi.®
E. Uji Instrumen
Model Pengukuran (outer model), terdiri atas:
1. Uji Validitas
Uji Validitas terbagi menjadi dua, yaitu convergent validity
(validitas konvergen) dan discriminant validity (validitas diskriminan).
Validitas konvergen dapat dilihat dari nilai loading factor harus lebih
besar dari 0,6 dan nilai average variance extracted (AVE) harus lebih
besar dari 0,5. Validitas konvergen berprinsip bahwa antar variabel
suatu konstruk harus tinggi korelasinya. Validitas diskriminan dapat
dilihat dari nilai cross loading, nilainya harus lebih besar dari 0,6.
Validitas diskriminan berprinsip bahwa variabel konstruk yang berbeda
tidak boleh tinggi korelasinya.°
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas terbagi menjadi dua, yaitu cronbach’s alpha dan
composite reliability. Nilai yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,7

atau 0,6 untuk exploratory research agar dapat disebut reliabel. Uji

® Ajat, him. 37-39.
10 Ghozali Imam, Partial Least Squares (Semarang: Badan Penerbit Universitas
Diponegoro, 2021), him. 67-68.
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reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan
ketetapan instrumen dalam mengukur suatu konstruk.!!
F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode PLS-
SEM (Partial Least Square- Structural Equation Modeling) dengan aplikasi
SmartPLS 3. Salah satu keunggulan metode PLS-SEM adalah data tidak
harus berdistribusi normal, atau dengan kata lain tidak memerlukan uji
normalitas.'> Model Struktural (inner model), terdiri atas:
1. Path Coefficient (Koefisien Jalur)

Nilai koefisien jalur adalah standardized values antara -1 sampai
+1. Nilai yang mendekati 1 (baik positif maupun negatif) menunjukkan
hubungan yang kuat dan signifikan, atau dengan kata lain jika
mendekati nilai 0 semakin tidak signifikan.*®

2. Predictive Relevance

Q? predictive relevance menunjukkan seberapa baik nilai observasi
yang dihasilkan dalam penelitian. Nilai Q?> 0 menunjukkan bahwa
model memiliki predictive relevance. Nilai Q? predictive relevance
0,02; 0,15 dan 0,35 menunjukkan bahwa model lemah, moderat dan

kuat.#

1 Imam, him. 69-70.
12 Imam, him. 16-19.
13 |[mam, him. 111.

14 Imam, him. 74-75.
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3. Model Fit
Model fit menunjukkan seberapa baik model penelitian. Model fit
dapat dilihat dari nilai normed fit index (NFI). NFI memiliki nilai antara
0 dan 1. Semakin dekat dengan nilai 1, maka semakin baik model
penelitian.’®
Uji Hipotesis, terdiri atas:
4. Uji t-Statistic
Uji hipotesis yang digunakan dalam metode PLS-SEM adalah t-
Statistic. Hasil uji t-statistic dapat dilihat dari nilai original sample
untuk melihat pengaruh positif atau negatif dan nilai p value untuk
melihat signifikansi.®
5. UjiF
Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah seluruh
variabel independen dalam penelitian berpengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Nilai f-square 0,02; 0,15 dan 0,35
diartikan sebagai pengaruh kecil, menengah dan besar.!’
6. Uji R-Square
Nilai R-Square 0,75; 0,50 dan 0,25 diartikan bahwa model kuat,
moderat dan lemah. Hasil dari PLS R-Square merepresentasikan jumlah

varians konstruk yang dijelaskan dalam model penelitian.'®

15 Imam, him. 78-80.
16 Imam, him. 75.
7 Imam, him. 73-74.
18 Imam, him. 73.
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7. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis yang
digunakan untuk menjelaskan satu variabel dependen dengan beberapa
variabel independen.® Persamaan dirumuskan sebagai berikut :
Y =a+biX1+boXo +haXa+ € (3.1)
Keterangan:
Y = Variabel dependen
a = Konstanta
b1, b2, bs = Koefisien regresi variabel independen
X1, X2, X3 = Variabel independen
e = error (toleransi kesalahan 5%).
Berdasarkan persamaan tersebut, maka persamaan regresi linear
berganda dalam penelitian ini adalah :
KS =+ B1PT + B2SL + BaPL + € oo, (3.2)
Keterangan:
KS = Kesadaran pelaku usaha
a = Koefisien konstanta
B1, B2, 3= Koefisien regresi variabel independen
PT = Pengetahuan
SL = Sosialisasi
PL = Pelatihan

e = error (toleransi kesalahan 5%).

19 Suryani and Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif, him. 318.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Sipirok

Kecamatan Sipirok merupakan salah satu dari 15 Kecamatan di wilayah
Kabupaten Tapanuli Selatan. Kecamatan Sipirok merupakan Kecamatan
Induk yang pembentukannya sudah ada sejak Kabupaten Tapanuli Selatan
ada, dimana pembentukan Kabupaten Tapanuli Selatan berdasarkan
Undang-Undang Darurat Nomor 7 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kabupaten-kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Provinsi
Sumatera Utara.!

Kecamatan Sipirok terus berkembang seiring berjalannya waktu.
Sebagian wilayah Kecamatan Sipirok dimekarkan pada Tanggal 26 Mei
1999 menjadi Kecamatan Arse. Saat ini, wilayah tersebut terbagi menjadi
Kecamatan Arse dan Kecamatan Sipirok selaku Kecamatan induk.

Setelah dilakukan pemekaran wilayah tersebut, maka Pemerintahan
Kecamatan Sipirok secara administrasi saat ini terdiri dari 34 (Tiga Puluh
Empat) Desa dan 6 (enam) Kelurahan dengan luas kewilayahan * 409,37
Km?. Kecamatan Sipirok adalah lbukota Kabupaten Tapanuli Selatan dan
memiliki jarak + 242,7 Km ke Ibukota Provinsi Sumatera Utara. Adapun

Batas-batas wilayah administrasi Kecamatan Sipirok, yaitu sebelah timur

! https://sipirok.tapselkab.go.id/hal-profil-kecamatan.html.
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dengan Kabupaten Padang Lawas Utara; sebelah barat dengan Kecamatan
Batangtoru; sebelah selatan dengan Kecamatan Angkola Timur dan Kec.
Marancar; serta sebelah utara dengan Kecamatan Arse dan Kabupaten
Tapanuli Utara.

Kecamatan Sipirok merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten
Tapanuli Selatan yang memiliki jumlah penduduk terbanyak. Berdasarkan
data terakhir bulan Juni 2023, jumlah penduduk Kecamatan Sipirok
sebanyak 35.680 jiwa, terdiri dari laki-laki sebanyak 17.862 jiwa dan
perempuan sebanyak 17.818 jiwa.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik kabupaten Tapanuli Selatan
mencatat bahwa mayoritas penduduk Kecamatan Sipirok memeluk agama
Islam dengan persentase 91,88%. Kemudian sebagian lagi beragama
Kristen 8,12%; dimana Protestan 7,97% dan Katolik 0,15%. Untuk sarana
rumah ibadah, terdapat 89 masjid, 18 gereja Protestan, 2 gereja Katolik dan
9 mushola.

. Hasil Analisis Deskriptif Karakteristik Responden

Hasil analisis karakteristik responden sebanyak 80 orang (pelaku usaha)
terbagi menjadi kelompok jenis kelamin dan usia. Karakteristik tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 80
responden diperoleh dua kelompok jenis kelamin, yaitu laki-laki dan

perempuan. Hasil yang diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 1V. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. | Laki-laki 56 70%
2 Perempuan 24 30%

Surﬁber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 1V. 1, karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan sebanyak 56 responden berjenis kelamin laki-
laki dengan persentase 70% dan sebanyak 24 responden berjenis
kelamin perempuan dengan persentase 30%. Jumlah keseluruhan
sebanyak 80 responden.
Usia

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 80
responden diperoleh beberapa kelompok usia. Hasil yang diperoleh
sebagai berikut:

Tabel 1V. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Persentase
1. | 35-40 8 10%
2. |41-45 23 28,75%
3. | 46-50 26 32,5%
4 > 50 23 28,75%

Surﬁber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 1V. 2, karakteristik responden berdasarkan usia
menunjukkan sebanyak 8 responden dengan rentang usia 35-40 tahun
serta persentase 10%, sebanyak 23 responden dengan rentang usia 41-
45 tahun serta persentase 28,75%, sebanyak 26 responden dengan
rentang usia 45-50 tahun serta persentase 32,5% dan sebanyak 23
responden dengan usia > 50 tahun serta persentase 28,75%. Jumlah

keseluruhan sebanyak 80 responden.



C. Hasil Analisis Data

1. Hasil Uji Measurement Model
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BN

0.706
—

'\
0.682
40705
0.808
oro
‘/

Gambar IV. 1 Model PLS Algorithm

PT2

PT3

T /PTd

074 0729 0833 742 0.758

N

Pengetahuan

-0.108

PT5

0.408

Sosialisasi

PL1

/ PeIaJihan \

o741 0639 0728

0727 g7

/

PL2

!

PL3 PL4

2. Model Pengukuran (outer model)

a. Uji Validitas

b
L
/ Kesadaran

0.457

~

PL5

K51

—
0.616 Ks2
~_0.775

—0.751—p, K53
0.684

0.763 K54
~a

K55

54

Uji validitas terbagi menjadi 2, yaitu uji convergent validity

dan uji diskriminant validity. Uji convergent validity terditi atas uji

loading factor dan uji AVE (average variance extracted). Hasil uji

loading factor, sebagai berikut:

Tabel 1V. 3 Hasil Uji Outer Loading

Kesadaran | Pelatihan | Pengetahuan | Sosialisasi
KS1 0,616
KS2 0,775
KS3 0,751
KS4 0,684
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KS5 0,763

PL1 0,727

PL2 0,711

PL3 0,741

PL4 0,699

PL5 0,726

PT1 0,748

PT2 0,729

PT3 0,653

PT4 0,748

PT5 0,758

SL1 0,706

SL2 0,692

SL3 0,706

SL4 0,808

SL5 0,739

Berdasarkan tabel IV. 3, hasil uji menunjukkan bahwa nilai
dari setiap indikator lebih besar dari nilai rule of thumb (> 0,6).
Maka, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
pada variabel eksogen (X) dan variabel endogen (Y) yang digunakan
dalam penelitian ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

Hasil uji AVE (average variance extracted), sebagai berikut:

Tabel 1V. 4 Hasil Uji AVE (Average Variance Extracted)

Average Variance Extracted (AVE)
Kesadaran 0,519
Pelatihan 0,520
Pengetahuan 0,530
Sosialisasi 0,535

Berdasarkan tabel 1V. 4, hasil uji menunjukkan bahwa nilai
dari setiap indikator lebih besar dari nilai rule of thumb (> 0,5).

Maka, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
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pada variabel eksogen (X) dan variabel endogen (Y) yang digunakan

dalam penelitian ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

Uji diskriminant vaidity (validitas diskriminan) menggunakan

dua uji, yaitu uji forner lacker dan uji cross loading. Hasil uji

forner lacker, sebagai berikut:

Tabel 1V. 5 Hasil Uji Forner Lacker Criterion

Kesadaran | Pelatihan | Pengetahuan | Sosialisasi
Kesadaran 0,720
Pelatihan 0,604 0,721
Pengetahuan 0,577 0,512 0,728
Sosialisasi 0,401 0,580 0,598 0,731

Berdasarkan tabel 1V. 5, hasil uji menunjukkan bahwa nilai
akar kuadrat average variance extracted (AVE) setiap konstruk
lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk
lainnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa model tersebut dapat
dikatakan memiliki nilai validitas diskriminan yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kuesioner telah memenuhi rule of thumb
discriminant validity (> 0,7).

Hasil uji cross loading, sebagai berikut:

Tabel IV. 6 Hasil Uji Cross Loading

Kesadaran | Pelatihan | Pengetahuan | Sosialisasi
KS1 0,616 0,323 0,313 0,187
KS2 0,775 0,391 0,457 0,165
KS3 0,751 0,455 0,426 0,296
KS4 0,684 0,517 0,370 0,424
KS5 0,763 0,469 0,491 0,352
PL1 0,494 0,727 0,350 0,471
PL2 0,396 0,711 0,283 0,358
PL3 0,364 0,741 0,410 0,435




57

PL4 0,447 0,699 0,459 0,392
PL5 0,450 0,726 0,345 0,426
PT1 0,356 0,371 0,748 0,446
PT2 0,415 0,307 0,729 0,422
PT3 0,502 0,519 0,653 0,424
PT4 0,382 0,291 0,748 0,452
PT5 0,403 0,325 0,758 0,423
SL1 0,284 0,366 0,415 0,706
SL2 0,323 0,572 0,464 0,692
SL3 0,276 0,313 0,409 0,706
SL4 0,304 0,447 0,422 0,808
SLS 0,274 0,396 0,473 0,739

Berdasarkan tabel 1V. 6, hasil uji menunjukkan bahwa nilai
korelasi indikator dengan variabel itu sendiri lebih besar daripada
nilai korelasi indikator dengan variabel lain. Maka, dapat
disimpulkan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam
penelitian ini sudah memiliki validitas diskriminan yang baik. Hal
ini menunjukkan bahwa kuesioner telah memenuhi rule of thumb
discriminant validity (> 0,6).

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini ada dua,
yaitu uji composite reliability dan uji cronbach alpha. Hasil uji
composite reliability, sebagai berikut:

Tabel 1V. 7 Hasil Uji Composite Reliability

Composite Reliability

Kesadaran 0,843
Pelatihan 0,844
Pengetahuan 0,849

Sosialisasi 0,851
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Berdasarkan tabel IV. 7, hasil uji menunjukkan bahwa nilai
dari masing-masing variabel lebih besar daripada nilai rule of
thumb (> 0,7). Sehingga, dapat dikatakan bahwa kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini sudah reliabel. Nilai yang diperoleh
> 0,8, maka dapat disimpulkan bahwa data yang ada memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi.

Hasil Uji cronbach alpha, sebagai berikut:

Tabel IV. 8 Hasil Uji Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha
Kesadaran 0,767
Pelatihan 0,770
Pengetahuan 0,779
Sosialisasi 0,782

Berdasarkan tabel IV. 8, hasil uji menunjukkan bahwa nilai
dari masing-masing variabel lebih besar daripada nilai rule of
thumb (> 0,7). Maka, dapat disimpulkan bahwa kuesioner dalam
penelitian ini sudah reliabel.

3. Model Struktural (inner model)
a. Path Coefficient (Koefisien Jalur)
Hasil uji path coefficient, sebagai berikut:

Tabel 1V. 9 Hasil Uji Path Coefficient

Kesadaran
Kesadaran
Pelatihan 0,457
Pengetahuan 0,408
Sosialisasi -0,108
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Berdasarkan tabel IV. 9, hasil uji dapat dinyatakan sebagai
berikut:

1) Kaoefisien regresi variabel pengetahuan sebesar 0,408 artinya
apabila variabel pengetahuan naik sebesar 1 satuan, maka
kesadaran akan naik sebesar 0,408 satuan dengan asumsi
variabel lainnya tetap. Nilai positif menunjukkan hubungan
positif antara pengetahuan dan kesadaran.

2) Koefisien regresi variabel sosialisasi sebesar -0,108 artinya
apabila variabel sosialisasi naik sebesar 1 satuan, maka
kesadaran akan turun sebesar 0,108 satuan dengan asumsi
variabel lainnya tetap. Nilai negatif menunjukkan hubungan
negatif antara sosialisasi dan kesadaran.

3) Koefisien regresi variabel pelatihan sebesar 0,457 artinya
apabila variabel pelatihan naik sebesar 1 satuan, maka
kesadaran akan naik sebesar 0,457 satuan dengan asumsi
variabel lainnya tetap. Nilai positif menunjukkan hubungan
positif antara pelatihan dan kesadaran.

b. Predictive Relevance
Hasil uji predictive relevance, sebagai berikut:

Tabel 1V. 10 Hasil Uji Predictive Relevance

SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
Kesadaran 400,000 | 310,448 0,224
Pelatihan 400,000 | 400,000

Pengetahuan 400,000 | 400,000
Sosialisasi 400,000 | 400,000
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Berdasarkan tabel 1V. 10, hasil uji menunjukkan bahwa nilai
Q?> (Q square) sebesar 0,224 > 0,15 dengan kategori
sedang/moderat. Maka, dapat disimpulkan bahwa konstruk laten
eksogen baik sebagai variabel penjelas maupun memprediksi

konstruk yang ada.

c. Model Fit
Hasil uji model fit, sebagai berikut:

Tabel 1V. 11 Hasil Uji Model Fit

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,098 0,098
d ULS 1,999 1,999
d G 0,737 0,737
Chi-Square 302,977 302,977
NFI 0,593 0,593

Berdasarkan tabel 1V. 11, hasil uji menunjukkan bahwa nilai
normed fit index (NFI) sebesar 0 < 0,593 < 1 yang menunjukkan
bahwa model yang digunakan untuk penelitian sudah layak.
Artinya model penelitian sudah baik.

4. Uji Hipotesis (bootstraping)

Hasil uji hipotesis (bootstraping), sebagai berikut:
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a. Uji t-Statistic
Hasil uji t-statistic, sebagai berikut:
Tabel 1V. 12 Hasil Uji t-statistic
Original T Statistics P Values
Sample (O) | (JO/STDEV|)
Pelatihan -> 0,457 4471 0,000
Kesadaran
Pl = 0,408 3,827 0,000
Kesadaran
Sosialisasi -> 10,108 0,815 0.415
Kesadaran

Berdasarkan tabel 1V. 12, hasil uji dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1) Pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap kesadaran

pelaku usaha mengakses izin usaha.



62

2) Pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap
kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha.

3) Sosialisasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha. Maka, dapat
dikatakan bahwa sosialisasi tidak berpengaruh terhadap
kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha.

b. UjiF
Hasil Uji F, sebagai berikut:

Tabel 1V. 13 Hasil Uji F

Kesadaran
Kesadaran
Pelatihan 0,244
Pengetahuan 0,188
Sosialisasi 0,012

Berdasarkan tabel IV. 13, hasil uji menunjukkan bahwa:

1) Nilai variabel pelatihan sebesar 0,244 > 0,15 artinya pelatihan
berpengaruh terhadap kesadaran dengan skala menengah.

2) Nilai variabel pengetahuan sebesar 0,188 > 0,15 artinya
pengetahuan berpengaruh terhadap kesadaran dengan skala
menengah.

3) Nilai variabel sosialisasi sebesar 0,012 < 0,02 artinya
sosialisasi tidak berpengaruh terhadap kesadaran.

c. Uji R-Square

Hasil uji R-Square, sebagai berikut:



63

Tabel IV. 14 Hasil Uji R-Square
R Square R Square Adjusted
Kesadaran 0,468 0,447

Berdasarkan tabel V. 14, hasil uji menunjukkan bahwa nilai

R Square Adjusted sebesar 0,447. Artinya, seluruh variabel

eksogen memengaruhi variabel endogen sebesar 44,7%, sisanya

55,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam

penelitian ini.

. Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil uji Path Coefficient (Koefisien Jalur) pada

tabel 1V. 9, maka hasil uji dapat dirumuskan sebagai berikut:

KS =+ B1PT + B2SL + B3PL + € ovvvverceeieciceeee e, 4.1)

KS = o+ 0,408 PT + (-0,108 SL) + 0,457 PL + 0,05 ........... (4.2)

1) Koefisien regresi variabel pengetahuan sebesar 0,408 artinya
apabila variabel pengetahuan naik sebesar 1 satuan, maka
kesadaran akan naik sebesar 0,408 satuan dengan asumsi
variabel lainnya tetap. Nilai positif menunjukkan hubungan
positif antara pengetahuan dan kesadaran.

2) Variabel sosialisasi memiliki hubungan negatif dan tidak
signifikan terhadap kesadaran, dengan kata lain sosialisasi
tidak berpengaruh terhadap kesadaran.

3) Koefisien regresi variabel pelatihan sebesar 0,457 artinya
apabila variabel pelatihan naik sebesar 1 satuan, maka

kesadaran akan naik sebesar 0,457 satuan dengan asumsi
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variabel lainnya tetap. Nilai positif menunjukkan hubungan
positif antara pelatihan dan kesadaran.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Pengetahuan lIzin Usaha Terhadap Kesadaran Pelaku
Usaha Mengakses I1zin usaha

Pengetahuan menjadi modal utama para pelaku usaha dalam
menjalankan usahanya. Apabila pelaku usaha memiliki pengetahuan,
khususnya mengenai izin usaha maka akan memengaruhi kesadaran
pelaku usaha itu sendiri untuk segera memiliki izin usaha mengingat
kemudahan dan manfaat memiliki izin usaha.

Berdasarkan hasil penelitian ini, secara parsial pengetahuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran pelaku usaha
mengakses izin usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yulfa Safera dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Terhadap
Kesadaran Membayar Zakat Profesi Pada Guru PNS MTSN 2 Kota
Palembang” yang menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesadaran.

2. Pengaruh Sosialisasi I1zin Usaha Terhadap Kesadaran Pelaku
Usaha Mengakses lzin usaha

Sosialisasi dapat memengaruhi kesadaran melalui beberapa faktor,
yaitu kematangan fisik seseorang; lingkungan atau sarana sosialisasi
dan keinginan yang kuat. Kematangan fisik berkaitan erat dengan usia
seseorang. Setiap individu mengalami periode masa kecil, belum

mandiri dan tingkat ketergantungan kepada orang lain yang masih
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tinggi. Maka, pelaksanaan sosialisasi harus disusun dengan baik agar
dapat diterima oleh setiap individu yang berbeda-beda.

Lingkungan atau sarana sosialisasi berkaitan erat dengan interaksi
dan bahasa. Setiap individu memerlukan interaksi untuk pengembangan
kemampuan dirinya. Interaksi antar individu tentu memerlukan bahasa
yang baik dan mudah dipahami. Keinginan yang kuat meliputi
keinginan seseorang untuk melakukan segala sesuatu dengan baik,
kepuasan atas pencapaian yang diperoleh atau kebutuhan yang harus
dipenuhi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, secara parsial sosialisi
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kesadaran pelaku usaha
mengakses izin usaha. Pengaruh negatif tidak signifikan dengan kata
lain diartikan sebagai tidak berpengaruh. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yunita Isna Ratri dengan judul “Analisis
Pengaruh pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi, Pelayanan, Sanksi
Perpajakan dan Tingkat Pendidikan Wajib Pajak Terhadap Kesadaran
Wajib Pajak Membayar PBB P2” yang menyatakan bahwa sosialisasi
tidak berpengaruh terhadap kesadaran.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang ada, Yyaitu
sosialisasi dapat memengaruhi kesadaran. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, sosialisasi tidak berpengaruh terhadap kesadaran
karena responden (pelaku usaha) yang mendominasi berusia 41 tahun

ke atas yang tingkat ketergantungannya kepada orang lain cukup tinggi,
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khususnya mengenai perkembangan teknologi. Sehingga, para pelaku
usaha masih memerlukan bantuan orang lain dalam mengajukan
pembuatan izin usaha secara online.

Sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu mengalami sedikit kendala dalam hal
berinteraksi dengan para pelaku usaha. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan bahasa dalam proses sosialisasi. Para pelaku usaha lebih
mudah memahami bahasa daerah yang digunakan sehari-hari daripada
bahasa yang digunakan selama kegiatan sosialisasi.

Pengaruh Pelatihan lzin Usaha Terhadap Kesadaran Pelaku
Usaha Mengakses Izin usaha

Pelatihan juga merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan
kesadaran para pelaku usaha agar mampu mengajukan pembuatan izin
usaha melalui sistem OSS. Pelatihan ini Tentunya dilaksanakan melalui
kegiatan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
dan lembaga terkait lainnya. Selain itu, saat ini banyak civitas
akademika yang mengadakan pelatihan serta pendampingan pembuatan
izin usaha melalui sistem OSS yang sangat membantu bagi para pelaku
usaha.

Berdasarkan hasil penelitian ini, secara parsial pelatihan
berdampak positif dan signifikan terhadap kesadaran pelaku usaha
mengakses izin usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rifqi Darmawan, dkk dengan judul “Pendampingan Pembuatan

Nomor Induk Berusaha (NIB) Melalui Online Single Submission (OSS)



67

Guna Pengembangan Ekonomi UMKM di Kelurahan Tlumpu” dimana
para pelaku UMKM terdaftar di lembaga OSS dan mengantongi izin
usaha setelah kegiatan penelitian tersebut.

4. Pengaruh Pengetahuan, Sosialisasi dan Pelatihan lzin Usaha
Secara Simultan Terhadap Kesadaran Pelaku Usaha Mengakses
Izin usaha

Berdasarkan hasil penelitian ini pengetahuan, sosialisasi dan
pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap kesadaran pelaku usaha
mengakses izin usaha. Hal ini dapat dilihat dari uji F dimana hasilnya
menunjukkan pengaruh dengan skala menengah.

E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini terbatas pada beberapa hal, sebagai berikut:

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80 responden
tergolong kecil mengingat banyaknya pelaku usaha, khususnya UMKM
di Kecamatan Sipirok.

2. Penelitian terdahulu yang masih terbatas, mengingat sistem OSS
diresmikan pada Tahun 2018 dan beralih ke OSS RBA pada tahun
2021.

3. Keterbatasan peneliti dalam hal waktu dan biaya, sehingga masih

memerlukan penelitian lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian ini mengenai

Determinan Kesadaran Pelaku Usaha Mengakses 1zin Usaha, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama diterima, yaitu terdapat pengaruh pengetahuan izin
usaha terhadap kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha melalui
sistem OSS. Hasil uji menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesadaran.

2. Hipotesis kedua ditolak, yaitu terdapat pengaruh sosialisasi izin usaha
terhadap kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem
OSS. Hasil uji menunjukkan bahwa sosialisasi berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kesadaran, atau dengan kata lain tidak
berpengaruh.

3. Hipotesis ketiga diterima, yaitu terdapat pengaruh pelatihan izin usaha
terhadap kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem
OSS. Hasil uji menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesadaran.

4. Hipotesis keempat diterima, yaitu terdapat pengaruh pengetahuan,
sosialisasi dan pelatihan izin usaha secara simultan terhadap kesadaran
pelaku usaha mengakses izin usaha melalui sistem OSS. Hasil uji

menunjukkan bahwa pengetahuan, sosialisasi dan pelatihan izin usaha

68
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secara simultan berpengaruh terhadap kesadaran dengan skala

menengah.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi adalah akibat langsung yang terjadi karena suatu hal atau

dalam hal ini berupa hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
dijelaskan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis

a. Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesadaran pelaku usaha mengakses izin usaha. Berdasaran
penelitian ini, para pelaku usaha yang mengetahui adanya
pengajuan pembuatan izin usaha secara online dapat meningkatkan
kesadaran mengenai kemudahan pembuatan izin usaha, khususnya
bagi UMKM. Selain itu, para pelaku usaha juga memahami
pentingnya izin bagi keberlanjutan usaha.

b. Sosialisasi tidak berpengaruh terhadap kesadaran pelaku usaha
mengakses izin usaha. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang ada
karena disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan penelitian
ini, para pelaku usaha terkendala dalam penggunaan media
elektronik mengingat responden yang mendominasi berusia 41
tahun ke atas, sehingga masih membutuhkan bantuan orang lain.
Selain itu, terdapat kendala bahasa dimana para pelaku usaha lebih
mudah memahami bahasa daerah yang digunakan sehari-hari

daripada bahasa yang digunakan selama kegiatan sosialisasi.
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c. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran
pelaku usaha mengakses izin usaha. Berdasarkan penelitian ini,
para pelaku usaha lebih memahami prosedur pengajuan pembuatan
izin usaha secara online karena didampingi secara langsung. Para
pelaku usaha juga merasa terbantu dan senang karena sudah
mengantongi izin usaha setelah kegiatan pelatihan selesai.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi para
pelaku usaha, akademisi dan pemerintah. Pemerintah melalui para
akademisi harus terus berupaya untuk memberikan pemahaman kepada
para pelaku usaha mengenai kemudahan pengajuan izin usaha dan
pentingnya izin bagi keberlanjutan usahanya. Sosialisasi dan pelatihan
prosedur pengajuan izin usaha secara online melalui sistem OSS dapat
dilakukan oleh pihak terkait untuk terus meningkatkan kesadaran
pelaku usaha.
C. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh melalui penelitian ini,

beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Perkembangan teknologi dan informasi diharapkan dapat dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya oleh para pelaku usaha. Penyederhanaan
prosedur pembuatan izin usaha diharapkan mampu memberikan

pengaruh yang lebih luas demi kemajuan UMKM dalam negeri.
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2. Pemerintah melalui perwakilan lembaga terkait, yaitu Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan para
akademisi diharapkan turut berpartisipasi dalam upaya sosialisasi
prosedur pembuatan izin usaha secara online melalui sistem OSS untuk
meningkatkan kesadaran para pelaku usaha.

3. Pemerintah melalui perwakilan lembaga terkait, yaitu Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan para
akademisi  diharapkan turut berpartisipasi dalam upaya pelatihan
prosedur pembuatan izin usaha secara online melalui sistem OSS untuk

meningkatkan kesadaran para pelaku usaha.
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A

ANGKET PENELITIAN
DETERMINAN KESADARAN PELAKU USAHA
MENGAKSES IZIN USAHA

IDENTITAS RESPONDEN
Saya mohon Kkesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut ini, dengan mengisi identitas dan memberi tanda centang

() pada kotak yang tersedia.

Nama

Jenis Kelamin :

Umur

PETUNJUK PENGISIAN

2. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan yang tersedia.

3. Jawab dan isilah sesuai dengan pernyataan di bawah ini dengan
memberikan tanda centang (\ ) pada alternatif yang tersedia pada
kolom jawaban.

4. Setiap pernyataan mohon jawaban diberikan secara objektif untuk
akurasi hasil penelitian, berikut ini terdiri atas lima pilihan jawaban,

sebagai berikut:

a. SS = Sangat Setuju 5)
b. S = Setuju 4
c. KS = Kurang Setuju 3
d. TS = Tidak Setuju (2
e. STS = Sangat Tidak Setuju (1)

5. Semua jawaban Bapak/Ibu dijamin kerahasiannya.

6. Pernyataan ini semata untuk tujuan penelitian.



C. DAFTAR PERNYATAAN

1. Kesadaran (Y)

NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN

SS S KS TS STS

1. | Pengetahuan mengenai izin
usaha penting bagi para pelaku
usaha.

2. |lzin usaha bermanfaat bagi
keberlangsungan usaha.

3. | Setiap usaha harus memiliki izin
agar dapat berkembang.

4. | Prosedur pengajuan pembuatan
izin usaha mengikuti
perkembangan zaman.

5. | Pengajuan pembuatan izin usaha
secara  online  memberikan
kemudahan bagi para pelaku
usaha.

2. Pengetahuan (X1)

NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN

SS S KS TS STS

1. | Sistem OSS memiliki tampilan
yang sederhana dan mudah
dipahami.

2. | Syarat yang harus dipenuhi
dalam pengajuan pembuatan izin
usaha cukup sederhana.

3. | Pembuatan izin usaha secara
online lebih mudah diakses
daripada secara offline.

4. | Sistem OSS sangat membantu
para pelaku usaha dalam
memperoleh izin usaha.

5. | Sistem OSS terus berkembang
dan disederhanakan agar lebih
mudah diakses oleh para pelaku
usaha.




3. Sosialisasi (X2)

ALTERNATIF JAWABAN

yang mampu mengakses sistem
OSS setelah adanya sosialisasi.

NO PERNYATAAN ss S KS TS STS

1. | Sosialisasi mengenai sistem OSS
dilakukan setiap tahun oleh
lembaga terkait.

2. | Sosialisasi mengenai sistem OSS
penting bagi para pelaku usaha.

3. | Setiap perwakilan desa dan
kelurahan pernah  mengikuti
sosialisasi mengenai sistem OSS.

4. | Melalui sosialisasi, para pelaku
usaha mengetahui adanya sistem
OSS.

5. | Semakin banyak pelaku usaha

4. Pelatihan (X3)

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

SS

S KS TS

STS

1.

Pelatihan penggunaan sistem
OSS dilakukan setiap tahun oleh
lembaga terkait.

Pelatihan penggunaan sistem
OSS penting bagi para pelaku
usaha.

Setiap perwakilan desa dan
kelurahan pernah  mengikuti
pelatihan penggunaan sistem
OSS.

Melalui pelatihan, para pelaku
usaha mampu  mengajukan
pembuatan izin usaha melalui
sistem OSS.

Semakin banyak izin usaha yang
terbit setelah adanya pelatihan.

Responden




1. Kesadaran (Y)

TABULASI DATA MENTAH

No. Daftar Jawaban Responden Total
Responden Variabel Kesadaran Skor
Nomor Butir Angket
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5
1 4 5 4 4 4 21
2 5 5 5 5 5 25
3 4 4 4 4 4 20
4 4 4 5 4 4 21
5 5 5 5 5 4 24
6 5 5 5 5 5 25
7 5 4 4 4 4 21
8 5 5 5 5 5 25
9 5 5 5 5 5 25
10 4 4 4 4 4 20
11 5 5 5 5 5 25
12 4 4 4 4 5 21
13 5 5 4 4 4 22
14 5 5 5 4 5 24
15 5 5 5 5 5 25
16 4 4 4 4 4 20
17 5 5 5 5 5 25
18 4 4 4 4 4 20
19 5 4 5 4 4 22
20 5 5 4 4 5 23
21 5 5 5 5 5 25
22 5 5 5 4 5 24
23 4 5 4 4 4 21
24 5 5 5 5 5 25
25 5 5 5 5 5 25
26 5 5 5 5 5 25
27 4 4 5 4 4 21
28 5 5 5 4 5 24
29 5 5 5 5 5 25
30 4 4 4 4 4 20
31 4 4 5 4 4 21
32 5 5 5 5 4 24
33 4 4 5 5 4 22
34 5 5 5 5 4 24
35 5 4 5 5 5 24
36 4 4 4 4 4 20
37 4 4 5 4 5 22
38 4 5 5 4 4 22
39 4 4 5 5 4 22




24
22
23
19
22
24
20
24
23
20
25
22
21

20
19
20
21

20
20
23
20
20
24
21

25
20
20
23
21

23
23
23
22
22
22
25
21

21

22
21

23

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
o1

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80




2. Pengetahuan (X1)

No. Daftar Jawaban Responden Total
Responden Variabel Pengetahuan Skor
Nomor Butir Angket
1.1 X1.2 X1.3 X1.4 1.5
1 4 4 4 4 4 20
2 5 5 4 5 5 24
3 4 4 4 4 4 20
4 4 5 4 4 4 21
5 4 4 4 4 4 20
6 4 4 4 4 4 20
7 4 4 4 4 4 20
8 4 5 4 4 4 21
9 4 4 4 4 4 20
10 4 4 4 4 4 20
11 5 5 5 5 5 25
12 4 4 5 4 5 22
13 4 4 4 4 4 20
14 4 4 5 4 4 21
15 4 4 4 5 5 22
16 4 4 4 4 4 20
17 5 5 5 5 5 25
18 4 4 4 4 4 20
19 5 4 4 5 4 22
20 5 5 5 5 5 25
21 5 5 5 5 4 24
22 5 5 5 4 4 23
23 4 4 4 4 4 20
24 5 5 5 5 5 25
25 5 4 4 5 5 23
26 5 5 4 4 5 23
27 4 5 4 4 4 21
28 4 5 5 5 4 23
29 5 5 5 5 5 25
30 4 4 4 4 4 20
31 4 4 4 5 5 22
32 4 4 4 4 4 20
33 4 4 4 4 4 20
34 4 4 5 4 4 21
35 4 4 4 5 5 22
36 4 5 5 5 4 23
37 4 5 4 5 4 22
38 4 4 5 4 4 21
39 4 4 4 4 5 21
40 4 5 4 5 4 22
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20
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20
23
21

22
21

21

24
23
23
21

23
21

21

21
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57
58
59
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76
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3. Sosialisasi (X2)

No. Daftar Jawaban Responden Total
Responden Variabel Sosialisasi Skor
Nomor Butir Angket
2.1 X2.2 X2.3 X2.4 2.5
1 5 4 5 5 4 23
2 4 5 4 5 5 23
3 4 4 4 4 4 20
4 4 4 5 4 5 22
5 4 5 4 4 4 21
6 4 4 4 4 4 20
7 4 4 4 4 4 20
8 4 4 4 4 4 20
9 4 4 4 4 4 20
10 4 4 4 4 4 20
11 5 5 5 5 5 25
12 4 5 4 4 5 22
13 4 4 4 4 4 20
14 4 4 4 4 4 20
15 4 5 5 5 4 23
16 4 4 4 4 4 20
17 5 5 5 5 5 25
18 4 4 4 4 4 20
19 4 5 4 4 5 22
20 5 5 4 5 4 23
21 4 4 4 4 4 20
22 4 5 5 5 5 24
23 4 4 4 4 4 20
24 5 5 5 5 5 25
25 5 5 4 4 5 23
26 4 5 5 4 5 23
27 4 4 5 4 4 21
28 4 4 5 5 5 23
29 5 5 5 5 5 25
30 4 4 4 4 4 20
31 4 5 4 5 4 22
32 4 4 4 4 4 20
33 4 5 5 4 4 22
34 4 4 5 5 5 23
35 4 5 4 5 5 23
36 5 4 5 5 5 24
37 4 4 5 4 5 22
38 4 4 4 4 5 21
39 4 4 4 4 5 21
40 5 4 5 5 4 23
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41
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44
45

46

47

48
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55
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59
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65

66
67

68
69
70
71
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73
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75
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78
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4. Pelatihan (X3)

No. Daftar Jawaban Responden Total
Responden Variabel Pelatihan Skor
Nomor Butir Angket
3.1 X3.2 X3.3 X3.4 3.5
1 4 4 4 4 5 21
2 4 5 4 5 5 23
3 4 4 4 4 4 20
4 4 5 5 4 4 22
5 4 4 4 4 4 20
6 4 4 4 4 4 20
7 4 4 4 4 4 20
8 5 4 4 5 4 22
9 4 4 4 4 4 20
10 4 5 5 4 4 22
11 5 5 5 5 5 25
12 4 4 5 5 4 22
13 4 4 4 4 4 20
14 4 4 4 4 4 20
15 4 5 4 5 4 22
16 4 4 4 4 4 20
17 5 5 5 5 5 25
18 4 4 4 4 4 20
19 4 4 4 5 5 22
20 5 4 5 5 4 23
21 4 4 4 4 4 20
22 4 4 5 5 5 23
23 4 4 4 4 4 20
24 5 5 5 5 5 25
25 5 4 5 5 5 24
26 5 5 4 5 5 24
27 4 4 4 4 5 21
28 5 4 4 4 4 21
29 4 4 5 5 5 23
30 4 4 4 4 4 20
31 5 4 5 4 4 22
32 4 4 4 4 4 20
33 5 4 5 4 4 22
34 5 5 4 5 4 23
35 5 5 4 4 5 23
36 5 4 5 4 4 22
37 4 5 4 5 4 22
38 5 5 4 4 4 22
39 4 4 4 4 4 20
40 5 4 4 4 4 21
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1. Hasil Uji Validitas Konvergen (Outer Loading)

Kesadaran

KS1
KS2
KS3
KS4
KS5
PL1
PL2
PL3
PL4
PL5
PT1
PT2
PT3
PT4
PT5
SL1
SL2
SL3
SL4
SL5

2. Hasil Uji Validitas Konvergen (AVE)

Kesadaran

Pelatihan

0.616
0.775
0.751
0.684
0.763

Pengetahuan

Sosialisasi

Pelatihan

0.727
0.711
0.741
0.699
0.726

Pengetahuan

0.748
0.729
0.653
0.748
0.758

Sosialisasi

0.706
0.692
0.706
0.808
0.739

Average Variance Extracted (AVE)

0.519
0.520
0.530
0.535



3. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Forner Lacker Criterion)

Kesadaran Pelatihan Pengetahuan  Sosialisasi
Kesadaran 0.720
Pelatihan 0.604 0.721
Pengetahuan 0.577 0.512 0.728
Sosialisasi 0.401 0.580 0.598 0.731

4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Cross Loading)
Kesadaran Pelatihan Pengetahuan  Sosialisasi
KS1 0.616
KS2 0.775
KS3 0.751
KS4 0.684
KS5 0.763
PL1 0.727
PL2 0.711
PL3 0.741
PL4 0.699
PLS5 0.726
PT1 0.748
PT2 0.729
PT3 0.653
PT4 0.748
PTS 0.758
SL1 0.706
SL2 0.692
SL3 0.706
SL4 0.808
SL5 0.739



5. Hasil Uji Reliabilitas (Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha)

Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability
Kesadaran 0.767 0.776 0.843
Pelatihan 0.770 0.772 0.844
Pengetahuan 0.779 0.777 0.849
Sosialisasi 0.782 0.783 0.851

6. Hasil Uji Path Coefficient

Kesadaran Pelatihan Pengetahuan  Sosialisasi
Kesadaran
Pelatihan 0.457
Pengetahuan 0.408
Sosialisasi -0.108

7. Hasil Uji Predictive Relevance

SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)

Kesadaran 400.000 310.448 0.224
Pelatihan 400.000 400.000

Pengetahuan 400.000 400.000

Sosialisasi 400.000 400.000

8. Hasil Uji Model Fit
Saturated Model Estimated Model

SRMR 0.098 0.098

d_ULS 1.999 1.999

d G 0.737 0.737

Chi-Square 302.977 302.977

NFI 0.593 0.593



9.

10.

11.

Hasil Uji t-statistic
Pelatihan -> Kesadaran
Pengetahuan -> Kesadaran

Sosialisasi -> Kesadaran

Standard Deviation (STDEV)

0.102
0.107
0.132
Hasil Uji F

Kesadaran
Kesadaran
Pelatihan 0.244
Pengetahuan 0.188
Sosialisasi 0.012

Hasil Uji R-Square
R Square
Kesadaran 0.468

Original Sample (O)  Sample Mean (M)

0.457 0.455

0.408 0.417

-0.108 -0.091

T Statistics (|O/STDEV)) P Values
4471 0.000
3.827 0.000
0.815 0.415
Pelatihan Pengetahuan  Sosialisasi

R Square Adjusted
0.447
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Program Studi : EKONOMI SYARIAH

Judul Skripsi : DETERMINAN KESADARAN PELAKU USAHA

MENGAKSES IZIN USAHA
Untuk itu, diharapkan kepada Bapak/lbu bersedia sebagai pembimbing mahasiswa
tersebut dalam penyelesaian skripsi dan sekaligus penyempurnaan judul bila
diperlukan.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Tembusan :
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
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Biasa

1 berkas

Mohon Izin Riset

Ythﬁ Camat Sipirok

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu bahwa nama
yang tersebut dibawah ini:

Nama : : Nurul Qosimah Siregar
NIM : 2040200145

Program Studi : Ekonomi Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

adalah benar Mahasiswa UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
yang sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul ”"Determinan Kesadaran
Pelaku Usaha Mengakses Izin Usaha”. Dengan ini kami mohon kepada
Bapak/lbu untuk memberikan izin riset dan data pendukung sesuai dengan judul
di atas.

Demikian disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

‘Bidang Akademik

\ a?

1.Dekan Fakuitas Ekonomi dan Bisnis Islam.



PEMERINTAH KABUPATEN TAPANULI SELATAN
KECAMATAN SIPIROK

Jalan Merdeka No. 72 Kelurahan Pasar Sipirok
Kode Pos 22742, Telepon. ( ) Faks. ( )
E-mail : kantorcamatsipirokk@gmail.com Website : sipirok.tapselkab.go.id

IZIN RISET
Nomor : 070/ {0® /2024

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : SAHRUDDIN PERWIRA, S.S0S, MM
NIP : 19721209 199803 1002
Jabatan : CAMAT KECAMATAN SIPIROK

Berdasarkan Surat Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Ekonomi
dan dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
pPadangsidimpuan Nomor: 6380/Un.28/G.1/G.4c/TL.00/12/2023 Tanggal 27
Desember 2023 Perihal Mohon Izin Riset atas nama:

Nama : Nurul Qosimah Siregar
NIM : 2040200145

Program Studi : Ekonomi Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Pihak Pemerintah Kecamatan Sipirok memberikan Izin Riset untuk
Skripsi dengan judul “Determinan Kesadaran Pelaku Usaha Mengakses Izin
Usaha”, yang dimohonkan tersebut dengan ketentuan Sebagai berikut;

1. Mematuhi Peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia
khususnya Daerah Riset .

2. Dapat menjaga tata tertib dan keamanan serta menghindari pernyataan
baik lisan maupun tulisan yang melukai atau menyinggung perasaan
atau menghina Agama Bangsa dan Negara.

3. Tidak diperkenankan menjalankan Riset di luar tugas-tugas yang
ditetapkan.

4, Sesudah berakhir melaksanakan Riset sebelum meninggalkan Daerah
setempat diwajibkan melaporkan Penelitian ke Pihak Pemerintah
Kecamatan Sipirok.

Demikian surat izin Riset ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.




